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ABSTRAK 

 

Judul
  

:
 
Perspektif Maqa<s{id al-Usroh Terhadap Praktik Poligami Di Bulak   

Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya 
Penulis    : Melyana Sifa 

Pembimbing   : Dr. H. Ahmad Imam Mawardi, MA 

Kata Kunci   : Maqa<s{id al-Usroh, Poligami, Bulak Banteng Wetan 

 

Penelitian ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berjudul “Maqa<s{id al-
Usroh Terhadap Praktik Poligami di Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kejeran 
Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga pertanyaan. Pertama, 

Bagaimana konsep praktik poligami di Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran 

Surabaya. Kedua, Bagaimana faktor yang melatarbelakangi perkawinan poligami di 

Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya. Ketiga, Bagaimana Perspektif 

maqasid al-usroh terhadap praktik perkawinan poligami di Bulak Banteng Wetan 

Kecamatan Kenjeran Surabaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat observasi karena data yang 

digunakan dalam penelitian ini, diperoleh dari pihal Pelaku Poligami Bulak Banteng 

Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya melalui proses dokumentasi dan interview. 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber primer dan sumber sekunder. 

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan pola 

induktif, yakni data yang diperoleh dari ketiga keluarga poligami di Bulak Banteng 

Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa; pertama, pada 

perkawinan poligami informan, terungkap bahwa jumlah istri lebih dari satu, anak-anak 

bawaan pasangan, menjadikan perkawinan poligami lebih kompleks. Walaupun demikian 

tidak selalu poligami dipenuhi konflik. Diakui oleh para informan bahwa perkawinan 

poligaminya sepi dari konflik. Kedua, faktor yang melatarbelakangi adalah faktor 

kebutuhan sosial keluarga, faktor biologis, faktor keagamaan, faktor pendidikan, dan 

faktor sosial budaya. Ketiga, jika dilihat dari perspektif Maqa<s{id al-Usroh, maka hal yang 
paling pokok dalam program ini yaitu terkait dengan menciptakan keluarga yang sakinah, 

mawaddah, wa rahmah. Yang dimaksud sakinah dalam poligami adalah adil dalam 

bentuk material seperti sandang, pangan, papan, waktu bergilir, dan perhatian. Sedangkan 

mawaddah adalah bentuk rasa cinta antara suami dan istri-istri. dan rahmah kasih sayang 

atau belas kasihan kepada seluruh anggota keluarga.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 1) Hendaknya seorang suami memiliki pengetahuan dan wawasan luas dalam 

masalah perkawinan, khususnya dalam etika poligami dan prosedur sebelum melakukan 

poligami. 2) Kepada seluruh masyarakat Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran 

Surabaya hendaknya mempertimbangkan dan berfikir secara matang sebelum mengambil 

keputusan berpoligami. Untuk menghidari konflik atau problem-problem yang muncul, 

terutama bagi mereka yang merasa tidak mampu untuk berbuat adil terhadap istri-istri 

yang dapat mengusik ketenangan batin. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xiii 

 

DAFTAR ISI 

 

SAMPUL DALAM ..............................................................................................  i 

SURAT PERNYATAAN. ...................................................................................  ii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING......................................................................  iii 

PENGESAHAN  ..................................................................................................        iv 

UCAPAN TERIMA KASIH ..............................................................................  v 

DAFTAR TRANSLITERASI ............................................................................  vi 

ABSTRAK ...........................................................................................................  ix 

KATA PENGANTAR .........................................................................................  x 

DAFTAR ISI ........................................................................................................  xii 

DAFTAR TABEL................................................................................................  xiv 

BAB I : PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ...........................................................  1 

B. Rumusan Masalah .....................................................................  7 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................  8 

D. Kegunaan Hasil Penelitian ........................................................  8 

E. Kajian Teori dan Konseptual  ...................................................  9 

F. Penelitian Terdahulu  ................................................................  14 

G. Metode Penelitian  ....................................................................  21 

H. Sistematika Pembahasan ...........................................................  24 

BAB II : KAJIAN TEORI   

A. Konsep Maqa<s{id Syari‘ah dalam Keluarga  ...............................  26 

B. Pengertian Poligami  ...................................................................  36 

C. Dasar Hukum Keluarga  ..............................................................  37 

D. Poligami Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang  

Perkawinan  .................................................................................  49 

E. Poligami dalam Kompilasi Hukum Islam  ..................................  50 

F. Poligami dalam Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975  

Pasal 43 .......................................................................................  51 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xiv 

 

G. Poligami dalam Undang-Undang Muslim (Kontemporer) Selain 

Indonesia .....................................................................................  52 

H. Alasan Poligami  .........................................................................  54 

I. Alasan Poligami  .........................................................................  56 

J. Hikmah Poligami  .......................................................................  59 

K. Prosedur Poligami  ......................................................................  60 

BAB III : DATA PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Bulak Banteng Wetan Kecamatan 

Kenjeran Surabaya  ...................................................................  64 

B. Daftar Pelaku Poligami di Bulak Banteng Wetan Kecamatan 

Kenjeran Surabaya  ...................................................................  69 

C. Kronologi Pelaksanaan Praktik Poligami di Bulak Banteng 

Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya .....................................  70 

D. Faktor Yang Melatarbelakangi Perkawinan Poligami di 

Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya.............  83 

BAB IV : ANALISIS DATA 

A. Analisis Terhadap Praktik Poligami di Bulak Banteng Wetan 

Kecamatan Kenjeran Surabaya .................................................  87 

B. Analisis Terhadap Perspektif Maqa<s{id al-Usroh Terhadap 

Praktik Poligami Dalam Menciptakan Keluarga yang 

Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah  ...........................................  92 

BAB V : PENUTUP 

A. Kesimpulan ...............................................................................  96 

B. Saran .........................................................................................  97 

DAFTAR PUSTAKA ..........................................................................................  99 

LAMPIRAN 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xv 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu .............................................................................  19 

Tabel 3.1 Jumlah Pegawai Balai Rukun Warga (RW) ..........................................  65 

Tabel 3.2 Rukun Tetangga (RT) ...........................................................................  66 

Tabel.3.3 Pelaku Poligami Keluarga Bapak Sholeh .............................................  69 

Tabel.3.4 Pelaku Poligami Keluarga Bapak Agus  ...............................................  70 

Tabel 3.5 Pelaku Poligami Keluarga Bapak H. Abdullah  ....................................  70 

Tabel 3.6 Tabel Kesimpulan Hasil Wawancara ....................................................  76 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan merupakan salah satu bentuk ibadah yang disyariatkan oleh 

Allah untuk mewujudkan kebutuhan manusia. Dengan menikah, manusia akan 

mempunyai teman hidup sebagai melepas semua kepanatan setelah bekerja, 

mencurahkan rasa cinta dan kasih sayang, serta sebagai teman berbagi 

permasalahan yang dihadapi dalam hidup.
1
 Sebagaimana firman Allah: 

                          

                 

 

Artinya : dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesunggunya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Q.S. 

Al-Ru>m, 30:21)
2
 

  

Islam sendiri memandang perkawinan tidak hanya hubungan muamalah 

antara dua insan, akan tetapi Islam memandang perkawinan sebagai akad yang 

sangat kuat atau mitsa>qan ghali>dzan untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah. Kemudian perkawinan itu sendiri bertujuan 

                                                             
1
 Zakariya> Ibra>hi>m, Psikologi Wanita, (Bandung: Pustaka Indah, 2005), 93. 

2
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:al-Huda, 2005), 407. 
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untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang saki>nah, mawaddah, 

warahmah.
3
  

Rumah tangga bahagia merupakan dambaan setia pasangan suami-istri. 

namun sebegai miniatur kehidupan, rumah tangga memang tidak akan lepas dari 

pasang surut, karena hal itu sudah menjadi sunnatullah di bumi. Seperti putaran 

waktu, ada siang ada malam. Ada suka ada duka, ada tawa ada tangis. Justru 

kehidupan ini akan timpang jika hanya ada siang atau malam saja. Hanya ada suka 

saja tanpa ada duka. Karena disitulah letak kehebatan Allah SWT sebagai 

penggegas sekaligus pencipta kehidupan ini.
4
 

                  

Artinya: Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kalian mengingat kebesaran Allah. (Q.S. Al-Z{a>riya>t, 51:49)
5
 

 

 

Pernikahan sejatinya bertujuan agar menciptakan pergaulan laki-laki dan 

perempuan menjadi terhormat. Interaksi berumah tangga dalam suasana damai, 

tentram, dan dipenuhi rasa kasih sayang antar anggota keluarga yang bermuara 

pada harmonisasi keluarga yang sejahterah dan bahagia yang sering disebut 

dengan keluarga sakinah.
6
 Dalam menjalani kehidupan pernikahan pasti selalu ada 

permasalahan-permasalahan yang muncul yang dapat memicu timbulnya 

keinginan suami untuk melakukan poligami. Persoalan yang muncul biasanya 

                                                             
3
 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (Bandung: CV Nuansa Aulia, edisi revisi, 

2012), 2. 
4
 Muhammad Abdul Ghofur, Menyikapi Tingkah Laku Suami (Jakarta: Almahira, 2007), 2. 

5
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya,..., 523. 

6
 Fuaduddin, Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Islam (Jakarta: LKA&J, SP, 1999), 8. 
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mencakup beberapa hal diantaranya yaitu kekurangan ekonomi, hubungan 

keluarga yang tidak harmonis, seks dan perselingkuhan. 

Poligami menurut syariat Islam adalah suatu rukhs{ah (kelonggaran) ketika 

darurat. Sama halnya dengan rukhs{ah bagi musafir dan orang sakit yang 

dibolehkan buka puasa Ramadhan ketika dalam perjalanan. Darurat yang 

dimaksud adalah berkaitan dengan tabiat laki-laki dari segi kecenderungannya 

untuk bergaul dari seorang diri. Kecenderungan yang ada dalam diri laki-laki 

itulah seandainya syariat Islam tidak memberikan kelonggaran berpoligami 

niscaya akan membawa kepada perzinaan, oleh sebab itu poligami diperbolehkan 

dalam hukum Islam.
7
 

                     

                        

       

Artinya: Jika kamu khawatir akan tidak mampu berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka 

nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau 

empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak mampu berlaku adil, maka 

(nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu 

miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat 

zalim. (Q.S. al-Nisa >, 3)
8
 

 

Oleh karena itu berdasarkan ayat diatas maka syarat yang ketat, yaitu harus 

mampu berlaku adil. Persyaratan yang ditetapkan bagi kebolehan poligami itu 

sangat berat dan hampir-hampir dapat dipastikan tidak mampu memenuhinya. 

                                                             
7
 Surjanti, Tinjauan Kompilasi Hukum Islam Terhadap Poligami di Indonesia, Jurnal Universitas 

Tulungagung BONOROWO Vol. I. No. 2 Tahun 2014, 13. 
8
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya,..., 78. 
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Artinya Islam memperketat syarat poligami sedemikian rupa sehingga laki-laki 

tidak boleh lagi semena-mena terhadap istri mereka seperti sedia kala. 

Poligami di Indonesia sendiri telah diatur, yaitu dengan diberlakukannya 

UU No. 1 Tahun 1974, PP No. 9 Tahun 1975, PP No. 10 Tahun 1983 Tentang izin 

perkawinan dan perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil jo PP No. 45 Tahun 1990, 

Keputusan Menteri Pertanahan dan Keamanan/Panglima Angkatan Besersanta 

Nomor: Kep/01/1/1980 Tentang Peraturan Perkawinan, Perceraian dan Rujuk 

Anggota ABRi, Petunjuk Teknis No. Pol. : JUKNIS/01/III.1981 tentang 

Perkawinan, Perceraian dan Rujuk bagi Anggota Polri, serta Instruksi Presiden 

No. 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum Islam, buku I pada Bab IX pasal 

55, pasal 56, pasal 57, pasal 58 dan Pasal 59 dimana pelaksanaan perkawinan 

poligami dipersulit. Peraturan pemerintah menetapkan syarat yang berat itu 

bertujuan untuk mempersulit terjadinya perkawinan poligami dan bukan 

menghapus sama sekali sistem poligami.
9
 

Sejatinya, poligami memiliki dasar hukum yang cukup jelas, namun dari sisi 

praktiknya isu poligami sering memicu reaksi keras dan menjadi isu meresahkan 

terutama dikalangan kaum hawa termasuk kaum muslimah sendiri merasa 

keberatan. Sebagian besar masyarakat masih memandang orang yang melakukan 

poligami dengan stigma negatif, meskipun orang yang berpoligami tersebut telah 

menjalankannya sesuai dengan syari’at agama dan peraturan perundang-

undangan.
10

 

                                                             
9
 Ibid., 14. 

10
 Agus Salim, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 1989), 82. 
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Berpoligami dalam Islam memang diperbolehkan, akan tetapi dengan tujuan 

yang benar-benar mulia. Bukan karena syahwat.
11

 Namun poligami juga 

merupakan momok yang sangat menakutkan setiap wanita. Sebab, dengan 

berpoligami berarti suami mereka mempunyai wanita lain dalam belahan hatinya 

yang lain, yang mendapat porsi sama persis seperti dirinya, atau bahkan suami 

akan lebih cenderung pada istri keduanya, disebabkan berbagai hal.
12

  

Pada masyarakat umumnya poligami dipandang sebagai sumber konflik 

dalam kehidupan keluarga, baik konflik antara suami dengan istri, istri pertama 

dengan istri kedua, dan anak-anak yang berlainan ibu. Sumber konflik dalam 

keluarga poligami tersebut disebabkan istri pertama tidak bisa menerima 

kehadiran istri kedua. Selain itu, suami juga tidak dapat berlaku adil terhadap istri 

pertama dalam hal segi pembagian waktu. Bahkan dalam praktik poligami dengan 

pernikahan istri yang kedua dilakukan tanpa sepengetahuan dan izin dari istri 

pertama. 

Dalam hal ini berbeda dengan poligami yang dilakukan oleh tiga keluarga 

poligami di daerah Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya,  

poligami di daerah ini dilakukan dengan atas persetujuan dan sepengetahuan dari 

istri pertama serta mampu berbuat adil antara kedua istrinya. sehingga ketiga 

keluarga poligami tersebut mampu membentuk keluarga yang sakinah yang sesuai 

dengan Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam. Hal ini juga dikemukakan dalam firman 

Allah SWT : 

                                                             
11

 Ibid., 217. 
12

 Isnaeni Fuad, Berpoligami dengan aman (Jombang: Lintas Media, tt), 7. 
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Artinya: dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantramu rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Q.S. Al-
Ru>m, 30:21)

13
 

 

Ayat tersebut mengandung makna bahwa keluarga Islam terbentuk dalam 

keterpaduan antara ketentraman, penuh rasa cinta dan kasih sayang. Sakinah yaitu 

tidak terjadi percekcokan, pertengkaran apalagi perkelahian.
14

 Ada ketentraman 

tersirat di dalamnya khususnya pada ketiga keluarga poligami di Daerah Bulak 

Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya ini. boleh jadi masalah atau 

konflik datang silih berganti, tetapi bisa diatasi dengan hati dan kepala dingin. 

Masyarakat Bulak Banteng Wetan adalah cenderung homogen, walaupun 

dengan latar belakang yang berbeda-beda namun tujuan mereka melakukan 

urbanisasi ke wilayah Bulak Banteng adalah sama, yakni mencari kehidupan yang 

lebih baik. Mayoritas, walaupun tidak diketahui jumlahnya secara pasti, mereka 

berasal dari Madura. Hal ini ditandai dengan bahasa, mereka biasa menggunakan 

bahasa Madura untuk kegiatan sehari-hari. Ini berdasarkan pengamatan langsung 

oleh peneliti, walaupun beberapa dari mereka ada juga yang berasal dari luar 

madura.
15

 Di daerah ini terdapat beberapa orang selain madura yang melakukan 

                                                             
13

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya,..., 407. 
14

 Agus Mustofa, Poligami Dalam Islam (Padang Makhsyar: PADMA Press, 2007), 167-172. 
15

 Abdur Rahman, Wawancara, Ketua RW Bulak Banteng Wetan 13 Februari 2019. 
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poligami. Realita awal menunjukkan bahwa poligami didaerah Bulak Banteng 

mendapatkan respon negatif dari masyarakat. Namun, para pelaku poligami yang 

selain berdarah madura melakukan poligami bukan karna penghasilannya 

melimpah, melainkan ada alasan-alasan lain sehingga mereka melakukan 

poligami.  

Dari 20 RT (Rukun Tetangga) yang ada di Bulak Banteng Wetan
16

, ada 11 

orang yang melakukan poligami. Jika dilihat dari data jumlah di atas maka dapat 

diketahui bahwa poligami yang terjadi di daerah Bulak Banteng memang menjadi 

realita yang perlu diteliti. Sementara itu peneliti hanya mengambil 3 orang untuk 

diteliti karena termasuk poligami yang sakinah walaupun tidak tinggal dalam satu 

rumah. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti mencoba melakukan penelitian 

untuk mengetahui perspektif Maqa>s}id al Usroh terhadap praktik poligami di 

Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya. Dengan demikian, 

seharusnya tidak ada alasan untuk selalu memandang negatif tentang poligami. 

Karena tidak semua suami yang melakukan poligami adalah pria yang tidak 

bertanggung jawab serta tidak dapat membangun keluarga yang sakinah. 

B. Rumasan Masalah  

1. Bagaimana konsep praktik perkawinan poligami di Bulak Banteng Wetan 

Kecamatan Kenjeran Surabaya? 

2. Bagaimana faktor yang melatarbelakangi perkawinan poligami di Bulak 

Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya? 

                                                             
16

 Data profil Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya. 
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3. Bagaimana perspektif maqa>s}id al usroh terhadap praktik poligami di Bulak 

Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsep praktik perkawinan poligami di Bulak Banteng Wetan 

Kecamatan Kenjeran Surabaya. 

2. Mengetahui bagaimana faktor yang melatarbelakangi perkawinan poligami 

di Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya. 

3. Mengetahui bagaimana perspektif maqa>s}id al usroh terhadap praktik 

poligami di Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan memiliki dua manfaat yaitu manfaat secara 

teoritis dan secara praktis, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

konsep dan faktor yang melatarbelakangi praktik poligami di Bulak Banteng 

Wetan. 

b. Memberikan pijakan awal dalam memahami perspektif maqa>s}id al usroh 

terhadap praktik poligami di Bulak Banteng Wetan. 

c. Menambah kajian keilmuan yang mengulas wacana baru tentang praktik 

poligami dikalangan masyarakat. 

2. Secara praktis 

a. Bagi masyarakat secara umum terkait tentang pandangan poligami. Dimana 

hal ini dapat menjadi salah satu pembelajaran bagi pembaca untuk tidak 
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menerima mentah-mentah sebuah kabar tentang memaknai tidak secara 

langsung melainkan juga harus membongkar alasan-alasan yang menjadikan 

keluarga poligami melakukan hal tersebut.  

b. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan khususnya bagi peneliti 

secara pribadi dan masyarakat luas pada umumnya mengenai nilai-nilai 

Islam yang terkandung dalam poligami dengan penilaian keadilan dan 

sakinah secara rasional terhadap masyarakat pelaku poligami di kalangan 

masyarakat Bulak Banteng. 

E. Kajian Teori dan Konseptual 

1. Kerangka Teori 

Kerangka teori menurut Abdulkadir Muhammad adalah susunan dari 

beberapa anggapan pendapat, cara, aturan, asas keterangan sebagai satu kesatuan 

yang logis yang menjadi landasan, acuan, Pedoman untuk mencapai tujuan dalam 

penelitian atau penulisan.
17

 

Pada kerangka teori ini menguraikan konsep dan teori yang menjadi 

rujukan bagi peneliti dalam menjelaskan alur berpikir dan analisis permasalahan 

penelitian sehingga mampu mencapai tujuan yang diharapkan dari penelitian ini. 

Penelitian ini tidak bertujuan untuk membenturkan kedua kubu yang pro 

dan kontra terhadap poligami, tetapi lebih kepada upaya bagaimana cara 

membangun keluarga yang harmonis baik poligami maupun tidak. 

Kebutuhan seksual merupakan salah satu kebutuhan utama bagi manusia. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Sigmund Freud mengenai Struktur 

                                                             
17

 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), 

32. 
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Kepribadian, dia membagi kepribadian terdiri atas tiga aspek, yaitu Aspek 

Biologis, Aspek Psikologis dan Aspek Sosiologis. Ketiga aspek itu masing-

masing mempunyai fungsi, sifat, komponen, prinsip kerja dan dinamika sendiri-

sendiri. Namun, ketiganya berhubungan rapat sehingga tidak mungkin untuk 

memisah-misahkan pengaruhnya terhadap tingkah laku manusia.
18

  

Jika dihubungkan antara poligami dengan teori kepribadian Sigmund 

Freud maka akan sangat berhubungan. Orang yang berpoligami cenderung 

mempunyai hasrat seksual yang sangat tinggi dibandingkan dengan orang lain. 

Freud mengatakan bahwa segala perilaku manusia dapat dipahami sebagai sesuatu 

yang mengandung arti atau signifikan, dan juga ia menyatakan bahwa hasrat dan 

kehendak yang paling kerap terepresi adalah hasrat seksual yang terlarang dalam 

kehidupan konvensional sehari-hari kita dan disebabkan berbagai alasan, 

umumnya tak dapat diterima oleh pikiran sadar seseorang yang memiliki hasrat 

itu. Hasrat tersebut disingkirkan atau direpresi dari kesadaran sehingga menjadi 

“tidak sadar”. Hal ini disebabkan karena orang-orang yang berpoligami 

mempunyai hasrat seksual terhadap wanita lain selain istrinya. namun 

dikarenakan penyaluran hasrat seksual sudah sangat jelas diatur dalam agama oleh 

karena itu polgami adalah solusi yang paling tepat dari pada melakukan 

perzinahan.
19

 

Aspek kepribadian yang pertama adalah aspek biologis dan merupakan 

sistem yang original di dalam kepribadian, adalah aspek inilah kedua aspek lain 

tumbuh. Aspek biologi berisikan hal-hal yang dibawa sejak lahir, dan merupakan 

                                                             
18

 Peter Beilharz, Social Theory: A Guide to Central Thinkers, terj. Sigit Jatmiko (Australia: Alien 

& Unwin Pty Ltd, 1991), 179. 
19

 Ibid., 181. 
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energi psikis yang menggerakkan aspek psikologis dan aspek sosiologis. Jadi 

dapat diartikan bahwa seseorang yang berpoligami dikarenakan instink atau sudah 

menjadi aspek biologis yang melekat pada dirinya yang bisa jadi merupakan 

bawaan dari lahir pengaruh genetis. Hal ini tidak bisa dipungkiri bahwa ada 

sebagian orang yang memiliki hasrat seksual yang tinggi. Oleh karena itu, kita 

tidak bisa menyalahkan begitu saja orang yang berpoligami. Dari pada melakukan 

perzinaan lebih baik ia poligami karena sudah diperbolehkan dalam Islam, namun 

harus sesuai juga dengan kaidah yang berlaku. 

Aspek kedua yaitu aspek psikologis yang timbul karena kebutuhan 

organisme untuk berhubungan secara baik dengan dunia kenyataan. Letak 

perbedaan pokok antara aspek biologi dan psikologi yaitu kalau aspek biologi 

hanya mengenal dunia subjektif (dunia batin) maka aspek psikologis hanya 

berdasarkan pengaruh biologis seperti keinginan berpoligami dikarenakan 

kebutuhan atau hasrat seksual yang tinggi maka aspek psikologis ini leboh kepada 

kenyataan yang ada didunia nyata. Contohnya ketika sang istri tidak dapat 

memenuhi kebutuhan seksual suami yang tinggi, otomatis sang suami berpikir ia 

harus mendapatkan atau mencari seseorang yang bisa memenuhi kebutuhannya. 

Contoh lain apabila sang istri tidak bisa memiliki keturunan kepada sang suami, 

sang suami pasti akan mencari wanita lain yang bisa memberikannya keturunan. 

Semua itu aialah berdasarkan realita yang dialami oleh suami. oleh karena itu 

suami akhirnya melakukan poligami.  

Aspek ketiga yaitu aspek sosiologi. Aspek ini merupakan wakil dari 

nilai-nilai tradisional serta cita-cita masyarakat sebagaimana ditafsirkan orang tua 
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kepada anak-anaknya, yang diajarkan dengan berbagai perintah dan larangan. 

Aspek sosiologi merupakan kesempurnaan daripada kesenangan. Karena itu aspek 

ini dapat pula dianggap sebagai aspek moral kepribadian. Maksudnya orang yang 

melakukan poligami ini lebih kepada mengikuti adat istiadat atau perintah orang 

tuanya. Jadi aspek ini tidak berlatar belakang hasrat dan realitas yang ada 

melainkan lebih kepada tuntutan untuk melakukan hal tersebut. Contohnya ketika 

seorang pria yang dalam menganut tradisi harus beristri dua, jika tidak maka dia 

akan terkena sial atau musibah maka mau tidak mau dia harus berpoligami. Jadi 

kita sebagai orang yang tidak menganut tradisi itu juga harus menghargainya 

karena mereka pasti mempunyai paradigma sendiri mengenai hal tersebut. 

2. Konseptual 

Kerangka konseptual adalah kumpulan dari arti-arti yang berkaitan 

dengan istilah yang ingin atau akan diteliti. Poligami adalah salah satu usaha 

untuk membimbing wanita, untuk meningkatkan dari suasana kehidupan yang 

diliputi oleh kegelisahan, kehinaan, dan terlantar menuju kehidupan yang 

berkeluarha yang mulia, sehingga wanita dapat merasakan kebahagiaan, kesucian, 

dan kemuliaan dibawah naungannya. Poligami juga merupakan salah satu 

penerapan dari kebebasan wanita, dan terlaksananya apa yang dikehendakinya, 

karena sebenarnya laki-laki tidak berpoligami tanpa kemauan wanita.
20

 Tetapi 

untuk mencapai kemuliaan, kebahagiaan, kesucian dan lain sebagainya 

membutuhkan alat yang cukup berat, yaitu adil. 

                                                             
20

 Bungaran Antonius Smanjukt, Harmonius Family Upaya membangun keluarga Harmonis 

(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2013), 70. 
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Adil adalah syarat mutlak yang harus dipenuhi dalam poligami, yaitu adil 

secara formal. Artinya adil secara lahir atau fisik. Mulai dari adil dalam 

pengelolahan waktu bergilir, ekonomi yang di dalamnya termasuk sandang 

pangan dan papan, sampai dengan adil dalam ucapan dan perbuatan. Dalam istilah 

Islam adalah syarat utama untuk dapat melakukan poligami. 

Secara terminologis, poligami adalah ikatan perkawinan salah satu pihak 

mengawini beberapa lawan jenisnya di waktu yang bersamaan.
21

 Istilah ini 

bersifat umum, dapat digunakan laki-laki yang mempunyai istri lebih dari satu 

orang dalam waktu yang bersamaan, dan dapat pula digunakan bagi wanita yang 

mempunyai suami lebih dari satu orang dalam waktu yang bersamaan. Secara 

spesifik klasifikasi pertama disebut poligini dan klasifikasi kedua disebut 

poliandri.
22

 

Menurut Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata sakinah berarti diam 

atau tenangnya sesuatu yang bergejolak. Jadi keluarga sakinah adalah keluarga 

yang mampu menciptakan suasana kehidupan yang tentram, dinamis dan aktif, 

yang asih, asah, dan asuh.
23

 

Seiring dengan pengertian tersebut, keluarga sakinah didefinisikan 

sebagai keluarga yang dibina atas ikatan perkawinan yang sah, mampu memenuhi 

hajat hidup spiritual dan material secara layak dan seimbang. Diliputi suasana 

kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungan dengan selaras, serasi serta 

                                                             
21

 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

Kamus Besar bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 190), 693. 
22

 Yunahar Ilyas, KonstruksiPemikiran Gender (Jakarta: Program Peningkatan Kualitas Pelayanan 

Publik DITJEN BIMAS dan penyelenggaraan Haji Departemen Agama RI, 2005), 158. 
23

 Asrofi dan M. Thohir, Keluarga Sakinah Dalam Tradisi Islam Jawa (Yogyakarta: Arindo Nusa 

Media, 2006), 3. 
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mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan 

akhlakul karimah dengan baik.
24

 

F. Penelitian terdahulu 

Pembahasan seputar poligami sebenarnya bukanlah merupakan hal yang 

baru dalam dunia akademis. Baik dalam karya penelitian maupun karya buku. 

Beberapa literatur Islam misalnya, Istibsyaroh dalam bukunya Poligami dalam 

Cita dan Fakta
25

, menjelaskan mengenai konsep poligami dalam hukum 

perkawinan Islam secara komprehensif dengan mendahulukan objektifitas dari 

pada emosi dan kegerahan sentimentilitas gender. Dan buku yang ditulis oleh Siti 

Musdah Muliah yang menyatakan ketidaksetujuannya dengan perkawinan 

poligami, karna itu beliau menulis buku dengan judul “Islam Menggugat 

Poligami”
26

. Karena menurut Musdah Islam  tidak menganjurkan poligami. Karna 

ketika poligami di praktekkan dimasyarakat maka akan menimbulkan problem 

sosial yang meluas dan sangat memprihatinkan. Diantaranya menyebabkan 

maraknya perkawinan dibawah tangan (sirri), tingginya angka kekerasan terhadap 

perempuan dalam rumah tangga, tingginya kasus pelanggaran hak-hak anak, dan 

terlantarnya para istri dan anak-anaknya, terutama secara psikologi dan ekonomi. 

Juga “Puyeng Karena Poligami” buku yang ditulis oleh Agus Mustofa
27

. 

Buku ini menjelaskan polgami didalam Islam adalah kasus khusus yang terkait 

erat dengan alasan-alasan perlindungan terhadap hak-hak wanita. Tidak hanya 

dijaman dahulu, di era modern pun banyak wanita yang dilakukan secara 

                                                             
24

 Ibid., 11. 
25

 Istbibsyaroh, Poligami Dalam Cita dan Fakta (Bandung: Belantika, 2004), 2. 
26

 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017). 
27

 Agus Mustofa, Puyeng Karena Poligami (Surabaya: PADMA Press, 2013). 
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memprihatinkan, dilecehkan, dipermainkan, dihina dan dijadikan pemuas nafsu 

belaka. Harusnya rumah tangga Islam dibangun sebagaimana Rasulullah yang 

menjalani dengan Siti Khadijah, sampai wafatnya Istri tercinta. Rasul hanya 

mencintai satu orang wanita, sampai kemudian sang istri meninggal, sehingga 

sampai membuat cemburu Siti Aisyah karena beliau bercerita tentangnya. 

Sayangnya, kebanyakan kita tidak memahami hal itu dengan cermat, sehingga kita 

keliru dalam menerapkan makna poligami yang mulia menjadi hanya karena 

syahwat belaka. 

Kemudian Status Poligami Dalam Hukum Islam (Telaah atas Berbagai 

Kesalahan Memahami Nas{ dan Praktik Poligami) yang ditulis oleh Wahid 

Syarifuddin Ahmad dalam Jurnal al-Ah{wa>l vol.6, No. 1, 2013 M/1434 H. 

Menurut Wahid, ada beberapa hal yang memberikan konstribusi pemikiran 

tentang hukum praktik poligami masa kini yang lebih rah{mah yaitu kesalahan 

memahami poligami Nabi, sehingga menjudtifikasi bahwa Nabi adalah manusia 

yang tidak tahu\ perasaan wanita, kesalahan memahami ayat poligami, kesalahan 

dalam mendefinikan poligami dan kesalahan pria dalam poligami. 

Konsep keadilan dalam poligami “Studi tentang pendapat Muhammad 

Abduh dalam Tafsir al-Manar”
28

 yang ditulis oleh Mohammad Amin juga sedikit 

tidak mendukung adanya poligami, karena menurut Mohammad Abduh bahwa 

poligami akan membawa madharat terhadap anggota keluarga, baik terhadap 

istri-istrinya maupun anak-anaknya. Juga menurutnya pula akibat dari poligami 

                                                             
28

 Muhammad Amin, “Konsep Keadilan dalam Poligami (Studi Tentang Pendapat Muhammad 

Abduh dalam Tafsir al-Manar” (Tesis—IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011). 
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tersebut akan membawa pengaruh yang kurang baik terhadap lingkungan 

masyarakat yang kemudian merambat pada keberadaan suatu bangsa. 

Namun menurut Isnaeni Fuad dalam bukunya yang berjudul “Berpoligami 

dengan aman”
29

, poligami bisa dilakukan dengan aman jika seorang suami yang 

berpoligami mempunyai sikap tanggung jawab, dan hal itu jelas memperoleh 

tambahan pahala karena menafkahi lebih dari satu keluarga. Dan juga dalam tesis 

Muhammad Hifni dengan judul “Bu nyai dan poligami (Studi kontruksi sosial bu 

nyai yang dipoligami tentang konsep mawaddah{ wa rah{mah{ di Bangkalan 

Madura)”
30

 yang menyatakan bahwa menurut bu nyai poligami merupakan suatu 

pernikahan yang dianggap “wajar” bila dilakukan dengan bertanggung jawab. 

Anggapan masyarakat merupakan hasil dari proses kontruksi budaya, pendidikan, 

agama, dan sosial yang ada di masyarakat bangkalan. Meskipun beliau adalah 

seorang perempuan yang memiliki posisi yang cukup tinggi dalam strata sosial 

namun beliau juga mempunyai persoalan psikis sama dengan kebanyakan wanita 

yang cenderung mendem njero. 

Menurut Achmad Dhafir dalam tesisnya “Asas-asas berpoligami dalam al-

Qur’an (studi atas Tafsir al-Misbah karya M. Quraisy Shihab)”
31

 menyatakan 

bahwa poligami diibaratkan dengan sebuah pintu darurat kecil yang hanya bisa 

dilakukan jika betul-betul dalam keadaan darurat saja. Sedangkan menurut Anisa 

Wihayati dengan tulisannya “Analisis framing pandangan poligami dalam acara 

                                                             
29

 Isnaeni Fuad, Berpoligami Dengan Aman (Jombang: Lintas Media, tt). 
30

 Muhammad Hifni, Bu Nyai dan Poligami Studi Kontruksi Sosial Bu Nyai yang Di Poligami 

Tentan Konsep Mawaddah Wa Rahmah di Bangkalan Madura (Tesis—IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2008). 
31

 
31

 Achmad Dhafir, Asas-asas berpoligami dalam al-Qur’an (Studi atas Tafsir al-Misbah karya 

M. Quraisy Shihab), (Tesis—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
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cerita hati kompas TV episode 183”
32

 menyatakan bahwa framing yang dibangun 

oleh kompas TV pada acara cerita hati episode 183 dengan topik “satu 

menggenapkan dua melenyapkan” adalah hendak menunjukkan dan membangun 

pandangan bahwa perilaku poligami bisa dilakukan oleh suami bisa membuat 

keluarga yang awalnya damai dan harmonis bisa hancur serta membawa dampak 

negatif untuk istri dan anak. 

Berikut adalah tulisan-tulisan yang menjelaskan mengenai hukum 

poligami yaitu diantaranya tesis yang ditulis oleh Rahmi Talib Husain 

“Kontekstualisasi hadist-hadits tentang poligami”
33

 Tesis ini menjelaskan bahwa 

ada salah satu hadits yang menjelaskan tentang batasan poligami, dimana dalam 

hadist ini ada dua orang tokoh yang sangat berbeda, yakni Rasulullah SAW yang 

mewurudkan hadits dan Ghailan Ibn al-Thaqafy yang menjadi sebab 

diwurudkannya hadist. Maksudnya, Rasul berangkat dari monogami menuju 

poligami shar’i sedangkan Ghailan berawal dari poligami tanpa batas menuju 

poligami shar’i. Dan juga “Poligami dalam tinjauan Teori Double Movement 

Fazlur Rahman dan Relevansinya dengan Counter Legal Drafting Kompilasi 

Hukum Islam (KHI)”.
34

 Menjelaskan tentang perbedaan yang terjadi dalam 

masalah kebolehan poligami yang mengerucut pada perbedaan cara penafsiran 

ayat. Kelompok yang pro poligami, dalam hal ini diwakili ulama’ Madzhab dan 

pemerintahan Indonesia di dalam UU No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan 

                                                             
32

 Anisa Wihayati, Analisis Framing Pandangan Poligami Dalam Acara Cerita Hati Kompat TV 

Episode 183 (Tesis—UIN Sunan Ampe Surabaya, 2018). 
33

 Rahmin Talib Husain, Kontekstualisasi Hadits-hadits Tentang Poligami (Tesis—IAIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2012). 
34

 Sam’un, Poligami dalam tinjauan Teori Double Movement Fazlur Rahman dan Relevansinya 

dengan Counter Legal Drafting Kompilasi Hukum Islam (KHI), Jurnal : al-Hukama>, vol 4, No.1, 

Juni 2004 
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KHI, melihat dan memahami ayat poligami secara kontekstual. Sedangkan yang 

kontra poligami yang diwakili oleh Fazlur Rahmann dan Siti Musdah Mulia 

melalui Counter Legal Drafting Kompilasi Hukum Islam nya, melihat dan 

memahami ayat poligami secara kontekstual dengan mempertimbangkan 

kesesuaian keadaan yang tepat. 

Dalam jurnal yang ditulis oleh Surjanti
35

 alasan-alasan pihak-pihak yang 

melarang poligami adalah poligami hanyalah sebuah pintu darurat kecil yang 

dipersiapkan untuk situasi dan kondisi darurat. Pada dasarnya asas perkawinan 

menurut hukum positif Indonesia adalah monogamy, tetapi tidak tertutup 

kemungkinan bagi seorang laki-laki untuk mempunyai istri lebih dari satu pada 

saat yang sama. Hal ini menurut syariat Islam merupakan suatu kelonggaran 

ketika darurat. Dan seorang laki-laki akan diijinkan oleh Pengadilan Agama untuk 

beristri lebih dari satu apabila memenuhi syarat-syarat seperti yang tercantum 

dalam UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. 

Ada salah satu karya tulis yang membahas mengenai poligami yang 

sakinah yaitu “Perilaku poligami masyarakat nelayan (Studi tentang managemen 

keluarga poligami dalam bentuk keluarga sakinah Didesa Kranje Kecmatan 

Pacitan Kabupaten Lamongan)”
36

 yang ditulis oleh Isniyati Faizah. Namun dalam 

tesis ini menjelaskan mengenai bagaimana para juragan yang poligami 

mempunyai cara untuk mengatur keluarga hingga para istri bisa menyatu dan 

berusaha berbuat seimbang dengan tujuan keluarga yang sakinah. Sedangkan 

                                                             
35

 Surjanti, Tinjauan Kompilasi Hukum Islam TerhadapPoligami di Indonesia (Jurnal Universitas 

Tulungagung Bonorowo Vol. 1. N0. 2 Tahun 2014) 
36

 Isniyati Faizah, Perilaku poligami masyarakat nelayan (studi tentang managemen keluarga 

poligami dalam bentuk keluarga sakinah didesa Kranji Kecamatan Pacitan Kabupaten 

Lamongan), (Tesis—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
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penelitian yang akan peneliti bahas adalah mengenai bagaimana para wanita yang 

dipoligami sehingga dapat menjadi keluarga yang sakinah meskipun dalam 

keluarga poligami. Untuk lebih jelasnya lihat peta teori berikut ini: 

Tabel 1.1 

No. Nama Judul Kesimpulan 

1. Istibsyaroh (2004) Poligami dalam cita dan 

fakta 

Menjelaskan tentang konsep 

poligami dalam hukum 

perkawinan Islam secara 

komprehensif engan 

mendahulukan objektifitas dari 

pada emosi dan kegerahan 

sentimentilitas gender. 

2. Siti Musdah 

Mulia (2017) 

Islam menggugat 

poligami 

Dalam buku ini menurut Musdah 

Islam tidak menganjurkan 

poligami. Karena ketika poligami 

dipraktekkan di masyarakat maka 

akan menimbulkan problem 

sosial yang meluas dan sangat 

memprihatinkan.  

3. Agus Mustofa 

(2013) 

Puyeng karena poligami Poligami dalam Islam adalah 

kasus Khusus yang terkait erat 

dengan alasan-alasan 

perlindungan terhaap hak-hak 

wanita. Tidak hanya dijaman 

dahulu, di era modern pun banyak 

wanita yang dilakukan 

memprihatinkan, dilecehkan, 

dihina dan dijadikan pemuas 

nafsu belaka. Harusnya rumah 

tangga Islam dibangun 

sebagaimana Rasulullah. 

Sayangnya kebanyakan kita tidak 

memahami hal itu dengan cermat, 

sehingga kita kliru dalam 

menerapkan makna poligami 

yang mulia menjadi hanya karena 

syahwat belaka. 

4. Muhammad Amin 

(2011) 

Konsep keadilan dalam 

poligami (Studi tentang 

Menurut Mohammad Abduh 

poligami akan membawa 
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pendapat Muhammad 

Abduh dalam Tafsir al-

Manar) 

madharat terhadap anggota 

keluarga, baik terhadap istri-istri 

maupun anak-anaknya. 

5. Isnaeni Fuad  Berpoligami dengan 

aman  

Poligami bisa dilakukan dengan 

aman jika seorang suami yang 

berpoligami mempunyai sikap 

tanggung jawab dan hal itu jelas 

memperoleh tambahan pahala 

karena menafkahi lebih dari satu 

keluarga. 

8. Muhammad Hifni 

(2008)  

Bu nyai dan poligami 

(studi konstruksi sosial 

bu nyai yang 

dipoligami tentang 

konsep mawaddah { wa 

rah {mah{ di Bangkalan 

Madura ) 

Menurut bu nyai, poligami 

merupakan suatu pernikahan yang 

dianggap “wajar” bila dilakukan 

dengan bertanggung jawab. 

9. Achmad Dhafir 

(2018) 

Asas-asas berpoligami 

dalam al-Qur’an (Studi 

atas Tafsir al-Misbah 

karya M. Quraisy 

Shihab) 

Poligami diibaratkan dengan 

sebuah pintu darurat kecil yang 

hanya bisa dilakukan jika betul-

betul dalam keadaan darurat saja. 

10. Anisa Wihayati 

(2018) 

Analisis framing 

pandangan poligami 

dalam acara cerita hati 

kompas TV episode 

183 

“satu menggenapkan dua 

melenyapkan” adalah hendak 

menunjukkan dan membangun 

pandangan bahwa perilaku 

poligami bisa dilakukan oleh 

suami yang membuat keluarga 
awalnya damai menjadi hancur 

dan membawa dampak negatif 

untuk istri dan anak. 

11. Rahmi Talib 

Husain (2012) 

Kontekstual hadist-

hadist tentang poliami 

Ada salah satu hadist yang 

menjelaskan tentang batasan 

poligami, dimana dalam hadist ini 

ada dua orang tokoh yang sangat 

berbeda. Yakni, Rasulullah SAW 

berangkat dari monogami menuju 

poligami shar’i sedangkan 

Ghailan berawal dari poligami 

tanpa batas menuju poligami 

shar’i. 

12. Sam’un (2004) Poligami dalam 

tinjauan teori double 

movement Fazlur 

Rahman dan 

relevansinya dengan 

Perbedaan yang terjadi dalam 

masalah kebolehan poligami yang 

mengerucut pada perbedaan cara 

penafsirah ayat.  
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counter legal drafting 

Kompilasi Hukum 

Islam (KHI). 

13. Surjanti (2014) Tinjauan Kompilasi 

Hukum Islam terhadap 

poligami di Indonesia  

Alasan-alasan pihak yang 

melarang poligami adalah 

poligami hanyalah sebuah pintu 

darurat kecil yang dipersiapkan  

untuk situasi dan kondisi darurat. 

14. Isniyati Faizah 

(2018) 

Perilaku poligami 

masyarakat nelayan 

(studi tentang 

managemen keluarga 

poligami dalam bentuk 

keluarga sakinah didesa 

Kranje Kecamatan 

Pacitan Kabupaten 

Lamongan) 

Juragan yang poligami 

mempunyai cara untuk mengatur 

keluarga hingga para istri bisa 

menyatu dan berusaha berbuat 

seimbang dengan tujuan keluarga 

yang sakinah. 

 

Banyak karya ilmiah yang mengangkat tentang poligami, namun beberapa 

penelitian yang disebutkan di atas memiliki fokus spesifik sendiri-sendiri, sesuai 

karakteristik masalah yang diteliti. Sedangkan penelitian tentang “Perspektif 

Maqa>s}id al Usroh terhadap praktik poligami di Bulak Banteng Wetan Kecamatan 

Kenjeran Surabaya” sepengetahuan penulis belum ada, peluang untuk melakukan 

kajian ini sangat terbuka dan memiliki ruang akademik, terutama dalam 

menyikapi kontroversi dan maraknya praktek poligami di tengah masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian ini melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian berperan penting untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

terarah dan optimal. Karena metodologi penelitian merupakan ilmu mengenai 

jenjang-jenjang yang harus dilalui dalam suatu proses penelitian.
37

 

                                                             
37

 Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), 1. 
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1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

empiris sosiologis dengan pendekatan kualitatif. Metode ini digunakan dalam 

rangka memperoleh informasi dengan memberikan gambaran secermat 

mungkin mengenai sifat-sifat individu, keadaan dan respon tertentu dalam 

masyarakat. Dan juga lebih mudah, karena berhadapan dengan gejala yang 

menyajikan hakikat hubungan langsung antara penelitian dan informan. 

Pendekatan ini mengutamakan segi kualitas data yang diperoleh. Informan 

yang di wawancarai yaitu tiga pasangan pelaku perkawinan poligami.
38

 

2. Data yang dikumpulkan 

Terkait dengan rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian ini data yang 

dikumpulkan yaitu : 

a. Data tentang konsep praktik poligami di Bulak Banteng Wetan Kecamatan 

Kenjeran Surabaya. 

b. Data tentang faktor yang melatarbelakangi perkawinan poligami di Bulak 

Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya. 

c. Data mengenai perspektif maqa>s}id al usroh terhadap praktik poligami di 

Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya. 

3. Data Penelitian 

a. Data Primer yaitu data yang di peroleh langsung dari wawancara terhadap 

pihak terkait yakni keluarga yang berpoligami di Bulak Banteng Wetan.
39

 

                                                             
38

 Konijara Ningrat, Pedoman Penelitian (Jakarta Rajawali Press, 1993), 9. 
39

 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 106. 
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b. Data Sekunder ialah data yang diperoleh dari bahan pustaka, buku-buku 

tentang poligami, dan data-data yang berkaitan.
40

 

4. Teknik pengumpulan data 

a. Dokumen : dengan cara menelusuri buku-buku dan literatur lainnya yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.  

b. Observasi : pengamatan langsung yang dilakukan peneliti terhadap pelaku 

keluarga poligami terutama wanita yang dipoligami, keadaan, dan kondisi 

Bulak Banteng Wetan. 

c. Interview : melakukan wawancara dan tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana orang bertatap muka, mendengar 

secara langsung informasi dan keterangan-keterangan yang terkait dengan 

poligami. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Untuk mensistematisasikan data yang telah dikumpulkan dan mempermudah 

peneliti dalam melakukan analisa data, maka peneliti mengelola data tersebut 

melalui beberapa teknik, dalam hal ini data yang diolah merupakan data yang 

telah terkumpul dari beberapa sumber adalah sebagai berikut:
41

 

a. Editing, yaitu mengedit data-data yang sudah dikumpukan. Teknik ini 

digunakan oleh peneliti untuk memeriksa atau mengecek sumber data yang 

diperoleh melalui teknik pengumpulan data, dan memperbaikinya apabila 

masih tedapat hal-hal yang salah. 

                                                             
40

 Ibid. 
41

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rieneka Cipta 

, 2006), 156. 
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b. Coding, yaitu pemberian kode dan pengkatagoresasian data. Peneliti 

menggunakan teknik ini untuk mengkatagoresasikan sumber data yang 

sudah dikumpulkan agar terdapat relevansi dengan pembahasan dalam 

penelitian ini. 

c. Organizing, yaitu mengorganisasikan atau mensistematisasikan sumber 

data. Melalui teknik ini, peneliti mengelompokkan data-data yang telah 

dikumpulkan dan sesuai dengan pembahasan yang telah direncanakan 

sebelumnya. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan ke orang lain.
42

 

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya diadakan analisis secara 

kualitatif dengan pola induktif, yakni data yang diperoleh dari tiga keluarga 

poligami di Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya, kemudian 

menarik sebuah kesimpulan umum mengenai perspektif maqa>s}id al usroh 

terhadap praktik poligami di Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran 

Surabaya. 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar penyusunan penelitian ini lebih terarah, maka dalam pembahasannya 

disusun secara sistematis : 

                                                             
42

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2008), 224. 
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Bab pertama, Pendahuluan mulai dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metodelogi penelitian dan yang terakhir sistematika pembahasan untuk 

pengarahan para pembaca kepada substansi penelitian ini. 

Bab kedua, membahas mengenai kajian konseptual yang berkaitan 

dengan variabel penelitian, yaitu pengertian Maqasid al-Usroh, gambaran umum 

tentang poligami, pengertian, dasar hukum, alasan-alasan, syarat-syarat poligami, 

adil dalam poligami dan hikmah dalam poligami. Uraian ini diletakkan dalam bab 

kedua dengan maksud untuk mengetahui hukum poligami secara jelas, sehingga 

dapat dijadikan acuan untuk melangkah pada bab berikutnya. 

Bab ketiga, mendeskripsikan tentang praktik poligami di Bulak Banteng 

Wetan yang meliputi gambaran umum masayarakat di Bulak Banteng, profil tiga 

keluarga poligami di Bulak Banteng Wetan, pengakuan wanita-wanita yang 

dipoligami, pengakuan anak-anak keluarga poligami. 

Bab keempat, peneliti menganilisis pengelolaan keluarga poligami, 

pernikahan tiga keluarga poligami di Bulak Banteng Wetan, dan perspektif 

maqa>s}id al usroh terhadap praktik poligami di Bulak Banteng Wetan. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian 

ini secara keseluruhan. Hal ini dimaksudkan penegasan jawaban atas pokok 

pembahasan yang telah dikemukakan. Selain kesimpulan, bab kelima ini berisi 

juga saran-saran yang kemudian diakhiri dengan daftar pustaka sebagai rujukan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Maqa>s{id Syari‘ah dalam Keluarga 

1. Pengertian Maqa>s{id            

Maqasid berasal dari bahasa Arab (Maqa>s{id) , yang bermakna maksud, 

sasaran, prinsip, niat, tujuan, tujuan akhir. Secara etimologi, Maqasid adalah 

bentuk plural (jamak) dari kata maqs}ad yang berarti sesuatu yang dituju atau 

tujuan yang ingin dicapai.
43

 Dalam kajian hukum Islam, para ulama fiqh klasik 

mengkategorikan Maqa>s{id sebagai bagian dari ilmu ushul al-fiqh. Namun 

kategorisasi ini ditolak oleh Jasser, dengan alasan bahwa Maqa>s{id mempunyai 

substansi yang berbeda dengan ushul fiqh. Menurut Jasser ilmu ushul fiqh 

sebagai ilmu banyak terfokus kepada lahiriyah teks, sementara Maqa>s{id lebih 

terfokus kepada makna yang ada dibalik teks. Pendapat ini sekaligus menegaskan 

kesepahaman Jasser terhadap pendapat Shekh al-Tahir Ibn ‘Asyur tentang 

kemandirian Maqa>s{id dari disiplin ilmu Ushul al-Fiqh.
44

  

Maqa>s{id dalam Islam adalah sasaran-sasaran atau maksud-maksud di 

balik hukum itu. Bagi sejumlah teoritikus hukum Islam, Maqa>s{id pernyataan 

alternatif untuk (mas{a>lih}) atau ‘kemaslahatan-kemaslahatan’. Misalnya Abu> 

H{a>mid al-Gaza>li> (w.505 H/1111 M) mengelaborasi klasifikasi Maqasid dalam 

                                                             
43

 Ahmad al-Raisuni, al-Fikru al Maqasidi Qawa’iduhu wa Fawa’iduhu (Ribat: Dar al-Baida’, 

1999), 13. 
44

 Jasser Auda, Maqa>s{id al-Syariah: a Beginner’s Guide, terj. Ali Abdelmon’im, al-Maqa>s}id untuk 

pemula (Yogyakarta: Suka Press, 2013), 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 
 

kategori kemaslahatan Mursal yaitu kemaslahatan yang tidak disebut secara 

langsung dalam nas (teks suci) Islam.
45

 

Menurut Syatibi ditetapkannya sebuah hukum adalah untuk kemaslahatan 

hambanya baik di dunia dan akhirat. Ia menjelaskan bahwa tujuan dibuat suatu 

hukum tidak lain adalah untuk sebuah kemaslahatan. Adanya ilat hukum berlaku 

pada semua hukum secara terperinci. Hal ini dibuktikan dengan adanya teks-teks 

yang mengandung arti disyariatkannya hukum karena illatnya, baik secara global 

maupun persial. Menurut al-Syatibi, kemaslahatan tersebut dilihat dari dua sudut 

pandang. Dua sudut pandang itu adalah:
46

 

a. Maqa>s{id al-Shar‘i> (Tujuan Tuhan) 

Maqa>s{id al-Shar‘i> mengandung empat aspek. Aspek pertama, Tujuan awal 

dari syariat yakni kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat, berkaitan 

dengan matan dan hakikat Maqa>s{id al-Shari‘ah. Aspek kedua syariat sebagai 

sesuatu yang harus difahami, aspek ini berkaitan dengan dimensi bahasa agar 

syariat dapat dipahami sehingga dicapai kemaslahatan yang dikandungnya. 

Aspek ketiga syariat sebagai hukum taklif yang harus dilakukan, aspek ini 

berkaitan dengan pelaksanaan ketentuan-ketentuan syariat dalam rangka 

mewujudkan kemaslahatan. Ini juga berkaitan dengan kemampuan manusia 

unutk melaksanakannya sesuai dengan tuntutanNya.  

Aspek yang keempat, syariat adalah membawa manusia kebawah naungan 

hukum, aspek ini berkaitan dengan kepatuhan manusia sebagai mukallaf di 

                                                             
45

 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqa>s{id Syariah, ‘Terj’ Rosidin dan ‘Ali> 

‘Abd al-Mun’im (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), 32. 
46

 Abu Ishaq al-Syathibi, al-Muawafaqat fi Ushul al-Syari’ah, Juz II (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyyah, 2003), 5. 
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bawah dan terhadap hukum-hukum Allah atau dalam istilah yang lebih tegas 

aspek tujuan syariat berupaya membebaskan manusia dari kekurangan hawa 

nafsu.
47

 Apabila tujuan dari suatu larangan adalah bentuk perbuatan, maka tidak 

diperbolehkan menggunakan sifat yang tidak berhubungan dengan esensi 

perbuatan itu sendiri.
48

 

b. Maqa>s}id al-Mukallaf (Tujuan Mukallaf) 

Pada bagian ini terdapat beberapa masalah yang akan dibahas, masalah 

pertama membahas beberapa hal seperti urgensi niat, tujuan ibadah terealisasi 

dalam tas}arufat (beberapa perbuatan), beberapa hal tenang ibadah dan adat. 

Tujuan seseorang dalam melakukan suatu perbuatan menentukan perbuatannya 

itu benar atau batal termasuk ibadah atau riya’. Fardu atau nafilah, menjadikan 

orang tersebut beriman atau kufur, seperti sujud kepada Allah atau pada selain 

Allah. Selanjutnya suatu perbuatan ketika berhubungan dengan suatu tujuan 

maka ia akan berhubungan juga dengan hukum taklif. Jika suatu perbuatan tidak 

ada tujuannya maka ia tidak ada hubungannya dengan taklif seperti orang tidur, 

orang lalai, dan orang gila.
49

 

Masalah yang kedua dan ketiga adalah tujuan mukallaf dalam beramal 

harus sesuai dengan tujuan Sha>ri‘ dalam menetapkan syariah. Ketika syariah 

tujuannya adalah untuk kemaslahatan hamba, maka seorang mukallaf dalam 

                                                             
47

 Bakri, Asafri Jaya, Konsep Maqasid al-Syariah Menurut al-Syathibi (Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 1996), 70. 
48

 Muhammad Hasyim Kamali, Prinsip dan Teori-teori Hukum Islam Ushul al-Fiqh (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996), 186. 
49

 Moh. Toriquddin, “Teori Maqasid Syariah perspektif al-Syathibi”, De Jure Jurnal Syariah dan 

Hukum, 6, 1 Juni 2014, 37. 
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perbuatannya dituntut sesuai dengan syariah. Begitu juga tujuan shari’ adalah 

menjaga dlaru>riyah, h}ajiyat, tah}si>niyyah, yang dibebankan kepada hamba. Maka 

dari itu, manusia dituntut untuk menjalankan ketiganya karena segala perbuatan 

tergantung pada niatnya. Salanjutnya bahwa manusia adalah sebagai khalifah 

(pengganti) Allah dalam jiwa, keluarga, dan hartanya dan segala apa yang ada 

pada kekuasaannya, maka ia dituntut untuk menjalankan posisi Dzat yang 

digantikan; dengan menjalankan hukum dan tujuan sesuai dengan kehendak-

Nya. 

Masalah yang keempat adalah kesesuaian dan pertentangan antara 

mukallaf dengan shari’, serta hukum dari segala kondisi. Masalah kelima adalah 

ada tidaknya pertentangan antara kemaslahatan dan kemafsadatan pribadi 

mukallaf serta kemaslahatan dan kemafsadatan orang lain dengan menjaga ada 

tidaknya suatu tujuan.
50

 

2. Pengertian Usroh 

Secara etimologis kata Usroh berasal dari bahasa Arab yang berarti baju 

besi yang kuat. Kata Usroh juga dapat diartikan dengan keluarga atau kerabat 

laki-laki dan penghuni rumahnya (Ibnu Manzur, 1990: 19-20).  

Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia Modern secara harfiah keluarga 

(usroh) berarti sanak saudara: kaum kerabat, orang seisi rumah, anak bini. 

Namun, dalam kamus Oxford Learner’s Pocket Dictionary, keluarga berasal dari 

kata family yang berarti: 

                                                             
50

 Ahmad al-Raisuni, Nadariyat al-Maqasid ‘Inda al-Imam al-Syatibi (Beirut: Muassasah al-

Jami’ah, 1992), 136. 
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a. Kelompok yang terdiri dari satu atau dua orang tua dan anak-anak mereka; 

b. Kelompok yang terdiri dari satu atau dua orang tua, anak-anak mereka, 

dan kerabat-kerabat dekat; 

c. Semua keturunan dari nenek moyang yang sama.
51

 

Keluarga dalam perspektif Islam bermula terciptanya hubungan suci yang 

menjalin seorang laki-laki dengan seorang perempuan melalui perkawinan yang 

halal, memenuhi rukun-rukun dan syarat. Oleh sebab itu suami istri merupakan 

unsur utama dalam keluarga. dan ketika kedua suami istri itu dikaruniai seorang 

anak, maka anak-anak itu menjadi unsur utama disamping unsur-unsur yang 

lain.
52

 Allah SWT berfirman dalam Q.S. al-Furqan 25:74. 

                        

         

Artinya : dan orang-orang yang berkata: Ya Tuhan Kami, anugerahkanlah kepada 

kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penenang hati (kami), 

dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. 

Sistem keluarga dalam Islam terpancar dari karakter alamiah yang 

merupakan basis penciptaan pertama manusia sebagai makhluk hidup. Konsepsi 

Islam tentang manusia yang terpancar secara bertahap. Pertama-tama disebutkan, 

jiwa pertama yang menjadi pasangan manusia yaitu adam dan hawa, kemudian 

anak-anak keturunan selanjutnya umat manusia secara keseluruhan seperti dalam 

firman Allah : 

                                                             
51

 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), 41. 
52

 Fauzi, Nilai-nilai tarbawi dalam al-Quran dan al-Sunnah (Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh, 

2013), 112. 
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Artinya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-Mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya 

dan dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 

yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (perihalarah) hubungan 

silaturrahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 

Tafsir ayat di atas mengajak kita agar senantiasa menjalin hubungan kasih 

sayang antara seluruh manusia. Demi persatuan dan kesatuan, ayat ini mengajak 

seluruh manusia yang beriman dan tidak beriman, ‘wahai sekalian manusia, 

bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu’, 

yakni adam dan sejenis yang sama, tidak ada perbedaan dari segi kemanusiaan 

antara manusia satu dengan yang lain.
53

 

Robert R. Bell (1979) mengatakan ada 3 jenis hubungan keluarga: 

a. Kerabat dekat (conventional kin), Kerabat dekat terdiri atas individu yang 

terikat dalam keluarga melalui hubungan darah, adopsi, dan atau perkawinan, 

seperti suami istri, orang tua-anak, dan antarsaudara. 

b. Kerabat jauh (discretionary kin), Kerabat jauh terdiri atas individu yang 

terikat dalam keluarga melalui hubungan darah, adopsi dan atau perkawinan, 

tetapi ikatan keluarganya lebih lemah daripada kerabat dekat. Anggota 

kerabat jauh kadang-kadang tidak menyadari akan adanya hubungan keluarga 

                                                             
53

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 329. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 
 

tersebut. Hubungan yang terjadi diantara mereka biasanya karena kepentingan 

pribadi dan bukan karena adanya kewajiban sebagai anggota keluarga. 

Biasanya mereka terdiri atas paman-bibi, keponakan dan sepupu. 

c. Orang yang dianggap kerabat, Seseorang dianggap anggota kerabat karena 

ada hubungan yang khusus, misalnya hubungan antar teman akrab.
54

 

Pada umumnya keluarga dimulai dari perkawinan laki-laki dan perempuan 

dewasa. Pada tahap ini relasi yang terjadi berupa relasi pasangan suami dan istri. 

ketika anak pertama lahir muncullah bentuk relasi yang baru, yaitu relasi orang 

tua-anak. Ketika anak berikutnya lahir muncul lagi bentuk relasi yang lain yaitu 

relasi sibling (saudara sekandung). Ketiga macam relasi ini adalah bentuk relasi 

yang pokok dalam suatu keluarga inti. Dan dalam anggota keluarga yang lebih 

luas anggotanya akan lebih banyak lagi bentuk-bentuk relasi yang terjadi, 

misalnya kakek/nenek-cucu, mertua-menantu, bibi/paman-keponakan dan 

saudara/saudari ipar.
55

 

3. Maqa>s{id al-Usroh dalam menciptakan keluarga saki>nah mawaddah wa 

rah}mah 

Dalam bab pernikahan, salah seorang pakar Maqa>s{id al-Shariah 

Jamaluddin Atiyyah, menjelaskan secara rinci tentang Maqa>s{id atau tujuan dari 

pensyariatan pernikahan (keluarga) dengan cara memahami dan menafsirkan 

teks al-Qur’an dan Sunnah tentang Maqa>s{id al-Shari‘ah tentang pernikahan 

                                                             
54

 T.O Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), 91. 
55

 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik Dalam Keluarga, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 9. 
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(Maqa>s{id al-Usroh). Salah satu pengertian dari Maqa>s}id al-Usroh ialah 

menciptaka keluarga saki>nah mawaddah wa rah}mah.
56

 

Kata sakinah berasal dari bahasa Arab, yang secara etimologi berarti 

thuma‘ni>nat al-qalb yaitu ketenangan hati.
57

 Sakinah atau litaskunu ilaiha artinya 

tenang. Maksudnya supaya perkawinan dapat menyebabkan ketenangan jiwa bagi 

pelakunya. Mawaddah atau wadada artinya membina rasa cinta. Sedangkan 

rahmah berarti kasih sayang.
58

 Dalam Islam sakinah merupakan tumpuhan 

harapan pertama untuk masa depan bangsa dan negara. Impian keluarga sakinah 

merupakan hal yang sudah lazim bagi setiap muslim bahkan nin muslim 

sekaligus. Keluarga sakinah dalam perspektif Islam merupakan gambaran 

keluarga yang mampu memberikan ketenangan, ketentraman, kesejukan, 

kedamaian yang dilandasi oleh iman dan takwa serta dapat menjalankan syari’at 

dengan sebaik-baiknya. Disinilah semua anggita keluarga dapat menukar pikiran, 

membagi-bagi rasa duka, sama-sama memberikan solusi masalah baik interen dan 

eksteren, tempat memberikah mau‘iddah dan nasehat yang akhirnya dapat 

membuahkan rumah tangga yang diridhai Allah SWT.
59

 

Mawadah berasal dari kata al-Waddu (cinta) atau mencintai sesuatu. Dia 

adalah cinta plus, bukan mencintai bila hatinya kesal cintanya menjadi pudar dan 

putus. Jadi cinta yang tersemai dalam hati (mawaddah), tidak lagi akan 

memutuskan hubungan, seperti yang biasa terjadi pada orang yang bercinta. Hal 

                                                             
56

 Jamaluddin ‘Atiyyah, Nahwu Taf’il Maqa>s}id Syariah (Damaskus: Dar al-Fikr, 2001), 152. 
57

 Fauzi, Nilai-nilai Tarbawi dalam al-Quran dan al-Sunnah,..., 114. 
58

 Departemen Agama RI, Pedoman Konselor Keluarga Sakinah (Jakarta: Departemen Agama, 

2001), 89. 
59

 Fauzi, Nilai-nilai Tarbawi dalam al-Quran dan al-Sunnah,..., 115. 
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tersebut lebih disebabkan pada kondisi dan fungsi hatinya yang lapang dan jauh 

dari penyakit hati.
60

 Dengan Mawaddah seseorang akan menerima kelebihan dan 

kekurangan pasangannya sebagai bagian dari dirinya dan kehidupannya. 

Mawaddah adalah adaptasii, negoisasi, belajar menahan diri, saling memahami, 

mengurangi emosi untuk sampai kepada kematangan.
61

 

Membangun kehidupan rumah tangga yang kadang tersandung dengan 

beberapa masalah, maka sikap mawaddah atau kasih sayang memang harus 

dikedepankan. Pada saat dimulai kehidupan dalam sebuah perkawinan, rasa cinta 

yang mendalam merupakan modal utama yang tidak ada tawar menawar yang 

harus dimiliki oleh suami istri. diharapkan cinta yang subur dan semakin kokoh 

dalam melahirkan keluarga yang harmonis, saling membantu, saling menyayangi 

dan saling percaya.
62

 

Rah{mah adalah kasih sayang atau belas kasihan kepada orang lain karena 

lebih adanya pertimbangan yang bersifat moral psikologis. Ia merupakan 

ungkapan dari belas kasihan seseorang, ada yang mengartikan sebagai anak (buah 

hasil dari rasa kasih sayang). Pada umumnya rah{mah lebih kekal dan lebih tahan 

lama keberadaannya.
63 Sebagaimana dalam firman Allah : 
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 Raihan Putri, Kepemimpinan Perempuan Dalam Islam, Antara Konsep dan Realita 

(Yogyakarta: Ak Group Bekerja Sama dengan IAIN Ar-Raniry Press, 2006), 68. 
61

 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press, 2009.) 

49. 
62

 Raihan Putri, Kepemimpinan Perempuan Dalam Islam, Antara Konsep dan Realita,..., 68. 
63

 Muslich Taman dan Anis Faidah, 30 Pilar Keluarga Samara Kado Membentuk Keluarga 
Sakinah Mawaddah wa Rahmah (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), 8. 
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Artinya : dan Dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang berfirman dan saling 

berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. 

Mereka (orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu) adalah 

golongan kanan. 

 

Menurut Zakariyah Derajat dalam buku Fauzi mengatakan bahwa untuk 

mencapai suatu ketntraman dan bahagia dalam keluarga diperlukan istri yang 

shalehah, yang dapat menjaga diri dari kemungkinan fitnah serta mentrentamkan 

suami apabila geliasah, serta dapat mengatur keadaan rumah, sehingga tampak 

rapi. Menenangkan dan memikat hati seluruh anggota untuk berada di rumah. 

Istri bijaksana mampu mengatur situasi dan keadaan, hubungan yang saling 

melengkapi dalam keluarga.
64

 Ada beberapa kategori untuk memiliki istri yang 

shalehah diantaranya mampu berusaha, berpikir dalam mempertimbangkan 

sesuatu, mampu menjaga emosional dan tidak cepat marah, adanya rasa saling 

menghargai dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. 

Keluarga sakinah merupakan idaman bagi semua orang, untuk 

mewujudkannya memerlukan strategi yang disertai kesungguhan, kesabaran dan 

keuletan dari suami dan istri. Islam memberikan rambu-rambu dalam sejumlah 

ayat al-Qur’an sebagai legitimasi yang dapat digunakan untuk pegangan bagi 

suami istri da;am upaya membangun dan melestarikannya antara lain: 

- Selalu bersyukur saat mendapat nikmat 

- Senantiasa bersabar saat ditimpa kesulitan 

                                                             
64

 Fauzi, Nilai-nilai Tarbawi dalam al-Quran dan al-Sunnah,..., 115. 
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- Bertawakal saat memiliki rencana 

- Bermusyawarah 

- Tolong menolong dalam kebaikan  

- Senantiasa memenuhi janji 

- Segera bertaubat apabila terlanjur memiliki kesalahan 

- Saling menasehati 

- Saling memberi maaf dan tidak segan untuk memintaa maaf jika 

melakukan kesalahan 

- Suami istri selalu berprasangka baik 

- Mempererat silaturrahmi dengan keluarga istri atau suami 

- Melakukan ibadah secara berjamaah 

- Mencintai keluarga istri atau suami sebagaimana mencintai keluarga 

sendiri 

- Memberi kesempatan kepada suami atau istri untuk menambah ilmu. 

Apabila keempat belas hal di atas dikerjakan secara konsekuen oleh 

masing-masing pasangan, insyaAllah akan tercipta keluarga yang menjadi 

penyejuk hati.  

B. Pengertian Poligami 

Secara etimologis, kata poligami berasal dari bahasa Yunani yaitu apolus 

yang berarti banyak dan gomus yang berarti istri atau pasangan, jadi poligami 

adalah mempunyai lebih dari satu istri (atau suami) dalam waktu yang 
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bersamaan.
65

 Secara terminologis, poligami adalah ikatan perkawinan salah satu 

pihak memiliki/mengawini beberapa lawan jenisnya di waktu yang bersamaan.
66

 

Poligami adalah mengawini beberapa wanita/istri di waktu yang 

bersamaan. Berpoligami berarti menjalankan (melakukan) poligami. Istilah 

Poligami sama dengan poligyni, yaitu mengawini beberapa wanita dalam waktu 

yang sama. Lawan kata Poligami adalah Poliandri yaitu menikahi beberapa laki-

laki dalam waktu yang sama.
67

 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pengertian 

poligami adalah ikatan perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau 

mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan. Sedangkan 

berpoligami adalah menjalankan atau melakukan poligami.
68

 

 Poligami yang berasal dari bahasa Inggris adalah Poligamy yang berarti 

beristri lebih dari seorang wanita. Begitu pula poliandri yang berasal dari bahasa 

Inggris Poliandry yang berarti bersuami lebih dari seorang pria.
69

 

C. Dasar Hukum Poligami  

 Menurut Mahmud Syaltut, mantan rektor Universitas al-Azhar, Kairo, 

Mesir, “Hukum Poligami adalah mubah. Poligami diperbolehkan selama tidak 

dikhawatirkan terjadinya penganiayaan terhadap para istri. Jika terdapat 

kemungkinan terjadinya penganiayaan dan untuk melepaskan diri dari 
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 Gerald O’ Collins dan Edward G. Farrugia, SJ, Kamus Teologi, cet. Ke-6 (Yogyakarta: 

Kanisius,1996), 259. 
66

 Yunahar Ilyas, Konstrusi Pemikiran Gender (Jakarta: Program Peningkatan Kualitas Pelayanan 

Publik DITJEN BIMAS dan Penyelenggaraan Haji Departemen Agama RI, 2005), 158. 
67

 Gus Arifin, Menikah Untuk Bahagia, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2013), 349. 
68

 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 693. 
69

 Mahjuddin, Masailul Fiqhiyah Berbagai Kasus Yang Dihadapi “Hukum Islam” Masa Kini 

(Jakarta: Kalam Mulia, 2003), 59-60. 
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kemungkinan dosa yang dikhawatrikan itu, dianjurkan atau direkomendaikan 

agar mencukupkan beristri satu orang saja. Dengan demikian menjadi jelas, 

bahwa kebolehan dan ketiadaan kekhawatiran penganiayaan terhadap para 

istri.”
70

 

 Seorang muslim yang benar-benar mengerti tentang isi kandungan al-

Quran, baik itu seorang laki-laki yang mendukung poligami maupun seorang 

wanita yang menolak poligami, pasti tidak akan mengesampingkan sebuah ayat 

dalam al-Quran, yakni surat al-Nisa>’ ayat 3. Diakui atau tidak, seorang suami 

memang disahkan untuk melakukan pernikahan lebih dari satu wanita. Dan inilah 

yang sering dijadikan dalil (hujjah) bagi laki-laki untuk menikah lagi. Mereka 

menjadikan ayat ini sebagai dasar hukum halalnya poligami
71

 : 

                                

Artinya: “ Maka kawinilah wanita-wanita lain yang kamu senangi, 

dua tiga atau empat”. (Q.S..al-Nisa>‘, 3) 

 

 Dalil naqli yang selalu dijadikan landasan pembenaran bagi kebolehan 

berpoligami dikalangan sebagian umat islam adalah surah al-Nisa>‘ (perempuan) 

ayat 3, yang didalamnya terkandung pembicaraan tentang anak yatim. Surah al-

Nisa>’, salah satu surah yang diturunkan di Madinah, terdiri dari 176 ayat, 

merupakan surah terpanjang setelah al-Baqarah. Surah itu diberi nama al-Nisa>’ 

karena kandungannya banyak memuat penjelasan ha;-hal yang berkaitan dengan 

perempuan. Untuk memahami secara baik dan benar mengenai apa yang 
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 Ibid, 354. 
71

 Isnaeni Fuad, Berpoligami Dengan Aman, (Jombang: Lintas Media), 8 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

 
 

terkandung di dalam ayat tersebut hendaknya diresapi dahulu makna dua ayat 

sebelumnya, ayat pertama dan kedua dari surah dimaksud
72

. Ayat pertama 

berbunyi :  

                                 

                                 

 

Artinya : “Wahai manusia! Bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan 

(Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri) nya; 

dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-

laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada 

Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan 

(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 

Alllah selalu menjaga dan mengawasimu”. (Q.S.. al-Nisa>’, 
4:1)

73
 

 

 Ayat di atas berisi peringatan agar manusia bertakwa kepada Allah. 

Bahkan, peringatan itu diulang dua kali. Pertama, manusia diperingatkan 

bertakwa kepada Allah sebagai perwujudan dari kesadaran dirinya sebagai 

makhluk dan kesadaran bahwa sesungguhnya Allah Maha Pencipta. Kedua, 

manusia diperingatkan bertakwa kepada Allah karena atas nama-Nya manusia 

saling meminta satu sama lain
74

. Selanjutnya ayat kedua berbunyi : 
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Artinya : “Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah 

dewasa) harta mereka, janganlah kamu menukar yang 

baik dengan harta yang buruk, dan janganlah kamu makan 

harta mereka bersama hartamu. Sungguh, (tindakan 

menukar dan memakan) itu adalah dosa yang besar.” 

(Q.S.. Al-Nisa>’, 4:2)
75

 

 

 Ayat tersebut berisi penegasan agar berlaku adil, terutama terhadap anak-

anak yatim. Kehidupan bangsa arab pada masa jahiliyah tidak pernah sepi dari 

peperangan, baik peperangan antarsuku maupun antar bangsa. Pola kehidupan 

demikian menyebabkan banyaknya jumlah anak yatim karena ayah-ayah mereka 

gugur dimedan perang. Dalam tradisi Arab jahiliya pemeliharaan anak-anak 

yatim menjadi tanggung jawab walinya. Para wali berkuasa penuh atas diri anak 

yatim yang berada dalam perwaliannya, termasuk menguasai harta-harta mereka 

sampai anak yatim itu dewasa dan sudah mampu mengelola sendiri harta mereka. 

Akan tetapi, realitas yang ada menunjukan tidak sedikit para wali yang 

kemudian berlaku curang terhadap anak-anak yatim yang berada dalam 

perlindungannya dengan tidak memberikan harta mereka walaupun mereka sudah 

dewasa dan mampu menjaga hartanya sendiri. Kecurangan lain yang dilakukan 

wali adalah menukar barang-barang anak yatim yang baik yang tercampur di 

dalam harta mereka. Tradisi jahiliyah yang keji dan tidak adil itu rupanya 

berlanjut kemasa awal islam dan ayat ini tampaknya diturunkan untuk 

mengecamkan ketidakadilan tersebut. 

Allah sangat mengecam perilaku culas dan tidak adil para wali terhadap 

anak-anak yatim yang berada dalam asuhan mereka, dan untuk menghindari 
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perilaku dosa dan zalim tersebut Allah selanjutnya menunjukan jalan keluar 

sebagaimana terbaca dalam ayat ketiga sebagai berikut
76

 :   

                                   

                               

  

Artinya : “dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 

menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu 

senangi:dua,tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir 

tidak akan mampu berlaku  adil, maka (nikahilah) seorang 

saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. 

Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat 

zalim.” (Q.S.. al-Nisa>’, 4:3)
77

 

 

 Para mufasir sepakat bahwa sabab nuz{ul ayat ini berkenaan dengan 

perbuatan para wali yang tidak adil terhadap anak yatim yang berada dalam 

perlindungan mereka. Rasyid Ridha menjelaskan, ada beberapa peristiwa yang 

menjadi asba{b nuzu{l ayat ini diantaranya, sebagaimana diriwayatkan oleh 

Bukhari, Muslim, Nasa’i, dan Baihaqi dari Urwah ibn Zubair : “Dia berkata 

kepada bibinya, Aisyah ra tentang sebab turunnya ayat ini. Lalu Aisyah 

menjelaskan ayat ini turun berkenaan dengan anak yatim yang berada dalam 

pemeliharaan walinya. Kemudian, walinya itu tertarik dengan kecantikan dan 

harta anak yatim itu dan mengawininya, tetapi tanpa mahar.” Riwayat lain, juga 

dari Aisyah ra: “Beliau menjelaskan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 

seorang laki-laki yang mempunyai banyak istri, lalu ketika hartanya habis dan 

dia tidak sanggup lagi menafkahi itrinya yang banyak itu, ia berkeinginan 
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mengawini anak yatim yang berada dalam perwaliannya dengan harapan dapat 

mengambil hartanya untul membiayai kebutuhan istri-istri lainnya.”
78

 

Menurut Abduh, disinggungnya persoalan poligami dalam konteks 

pembicaraan anak yatim bukan tanpa alasan. Hal itu memberikan pengertian 

bahwa persoalan poligami identik dengan persoalan anak yatim. Mengapa 

persoalan poligami disamakan dengan persoalan anak yatim? Tidak lain, karena 

dua persoalan tersebut terkandung persoalan yang sangat mendasar, yaitu 

persoalan ketidakadilan. Anak yatim seringkali menjadi korban ketidakadilan 

karena mereka tidak terlindungi. Sementara, dalam poligami yang menjadi 

korban ketidakadilan poligami adalah kaum perempuan. Dalam al-Qur’an, 

kelompok anak-anak dan perempuan sering disebut sebagai kelompok al-

mustadh’afin (yang dilemahkan), hak-hak mereka lemah karena tidak 

dilindungi.
79

 

Ayat ketiga inilah satu-satunya ayat yang selalu dijadikan alasan 

pembenaran dan menjadi dalil pamungkas bagi kebolehan poligami
80

. Ini adalah 

kenyataan dan kebenaran, jadi setiap orang yang menentang kebenaran ayat ini, 

bisa dihukumi musyrik, bahkan kafir. Karena meragukan isi kandungan al-Quran 

dan mengharamkan sesuatu yang telah dihalalkan sama dengan telah keluar dari 

islam. dalam buku “Murtad Tanpa Sadar” karya Fuad Kauma, disitu disebutkan : 

bahwa orang yang mengharamkan suatu perkara yang sudah jelas kehalalannya, 

apalagi kehalalannya telah dikuatkan oleh nash al-Quran dan hadits, maka 
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mereka adalah orang-orang yang menentang hukum Allah SWT. Disebut apakah 

orang-orang yang menentang hukum Allah SWT selain orang sombong dan 

takabbur ? seolah-olah mereka beranggapan bahwa tidak semua hukum Allah 

bisa diterima hamba-hambaNya. Padahal manasih hukum Allah yang tidak 

membawa kebaikan ?. Termasuk nash-nash al-Quran dalam hal berpoligami.
81

 

Dalam ayat diatas tersebut kata-kata “Matsnaa> watsula>tsa wa rubaa>’a” 

yang artinya dua tiga atau empat. Makna secara keseluruhannya adalah seorang 

laki-laki diperbolehkan mengawini dua orang wanita, tiga orang atau empat 

orang dari wanita-wanita yang disukainya. Yang jadi masalah disini, apakah arti 

“Matsna” (dua) adalah mengawini dua wanita sekaligus dalam satu upacara akad 

nikah? … atau satu kemudian ditambah satu pada yang akhirnya menjadi dua? … 

jika merujuk pada ksah-kisah kehidupan rumah tangga para sahabat, mereka bisa 

menikah hingga satu atau dua kali dalam sehari. Jarang dijumpai sahabat 

Rasulullah Saw hidup dengan hanya seorang istri. Rata-rata sahabat Rasulullah 

Saw hidup dengan berpoligami, paling sedikit dengan dua orang istri. Ada yang 

tiga dan ada yang empat. Bahkan sebelum ayat tentang pembatasan jumlah istri 

(surat al-Nisa’ :3) turun, para sahabat ada yang mempunyai istri lebih dari empat. 

Setelah turun ayat yang membatasi jumlah istri yang dihalalkan, maka para 

sahabat yang mempunya istri lebih dari empat segera menceraikannya. Karena 

istri yang ketiga dihukumi haram dan bercampurnya merupakan sebuah 

perzinaan.
82
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Jika ditelusuri satu persatu motif perkawinan Nabi dengan istri-istrinya 

yang berjumlah sebelas itu maka yang mengemuka adalah motif dakwah atau 

kepentingan penyiaran islam. Perkawinan Nabi dengan Sa’udah binti Zam’ah 

misalnya dilakukan semata-mata untuk melindungi perempuan tua itu dari 

keterlantaran dan tekanan keluarganya yang masih musyrik, Suami Saudah, 

Sakran Ibn Amar adalah sahabat yang menyertai Nabi dalam perjalanan hijrah ke 

Abessinia. Dalam riwayat jelas dijelaskan karena usia sudah lanjut ia tidak 

mempunyai hasrat lagi kepada laki-laki. Saudah menerima lamaran Nabi karena 

berharap akan dibangkitkan disurga nanti bersama istri-istrinya yang lain. Itulah 

sebabnya ia secara rela memberikan “gilirannya” kepada Aisyah. Demikian pula 

motif Nabi dengan istri-istrinya yang lain.  

Dari segi fisik biologis, satu-satunya istri Nabi yang perawan dan berusia 

muda hanyalah Aisyah Binti Abu Bakar. Yang lain rata-rata telah berumur, 

punya anak, dan janda dari para sahabat yang gugur dalam membela islam. Dari 

kesebelas istri itu Nabi tidak lagi dikaruniai anak. Data-data ini cukup 

menjelaskan bahwa alasan Nabi berpoligami sangat jauh dari tuntutan memenuhi 

kepuasan biologis, sebagaimana yang dipesepsikan orang terhadapnya. 
83

 

Keadaan Nabi yang saleh ini digambarkan dalam hadits berikut. Suatu 

ketika Amrah Bint Abdurrahman berkata: 

“Rasulullah ditanyai, ya Rasul mengapa engkau tidak menikahi 

perempuan dari kalangan Anshar yang beberapa diantara mereka 

terkena kecantikannya? Rasul menjawab: mereka perempuan-

perempuan yang memiliki rasa cemburu yang besar dan tidak akan 

bersabar dimadu. Aku mempunyai beberapa istri, dan aku tidak suka 

menyakiti kaum perempuan berkenaan hal itu” 
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 Jawaban Rasulullah di atas mengandung pengertian bahwa poligami pada 

hakekatnya menyakiti hati perempuan. Nabi terlalu mulia untuk menyakiti 

perasaan kaum perempuan, bahkan beliau diutus untuk mengangkat harkat dan 

martabat kaum perempuan yang ketika itu sudah terpuruk. Terbukti Nabi 

berpoligami tidak memilih perempuan muda dan cantik sebagaimana lazimnya 

dilakukan laki-laki. Nabi berpoligami bukan untuk memenuhi hasrat biologisnya, 

melainkan semata-mata untuk kepentingan dakwah dan keselamatan umat 

menuju tegaknya masyarakat Madinah yang didambakan
84

. 

Hal yang lebih menarik lagi adalah meskipun Nabi melakukan poligami, 

tetapi beliau tidak setuju menantunya melakukan hal yang sama. Nabi tidak 

mengizinkan menantunya, Ali ibn Abi Thalib untuk memadu putrinya, Fathimah 

Al-Zahra’ dengan perempuan lain. Dalam suatu riwayat yang dinukilkan dari Al-

Miswar ibn Makhramah diriwayatkan bahwa ia telah mendengan Rasulullah 

berpidato di atas mimbar, “sesungguhnya anak-anak Hisyam ibn Mughirah 

meminta izin kepadaku untuk menikahkan putrunya dengan Ali. Ketahuilah 

bahwa aku tidak mengizinkannya, kecuali jika Ali bersedia menceraikan putriku 

dan menikahi anak mereka. Sesungguhnya, Fatimah bagian dari diriku. 

Barangsiapa membahagikannya berarti ia membahagiakanku. Sebaliknya, barang 

siapa yang menyakitinya berarti ia menyakitiku.”  

Hadits tersebut ditemukan dalam berbagai kitab hadits: Shahih Muslim, 

Sunan Abu Daud, Sunan Turmudzi, Musnad Ahmad, dan Sunah Ibnu Majah. 

Dengan redaksi yang persis sama. Dari prespektif ilmu hadits, menunjukkan 
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hadits ini diriwayatkan secara lafzi. Dalam teks terbaca betapa Nabi Saw 

mengulangi sampai tiga kali pernyataan ketidaksetujuannya terhadap rencana Ali 

ra. Untuk berpoligami.
85

 

Sahabat Al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib, cucu Rasulullah Saw sangat 

terkenal sebagai orang yang suka berganti-ganti istri. Dalam sehari dia bisa 

sanggup melakukan pernikahan hingga satu atau dua kali. Adiknya, al-Husain 

dan ayahnya Imam Ali bin Abu Thalib sebenarnya kurang menyukai perilaku 

yang demikian. 

Al-Hasan gemar berganti istri itu memang kenyataan dalam sejarah 

hidupnya, menurut Al-Mada’iniy dikala Imam Ali masih hidup dan melihat 

putranya (Al-Hasan) yang sering kawin cerai, pernah berkata dihadapan orang 

banyak : “Al-Hasan sering kawin cerai hingga saya khawatir hal itu akan 

membuat permusukan orang banyak !” Dalam satu khutbahnya, Ali RA juga 

pernah menyatakan kepada jamaahnya, agar jangan mau menerima Al-Hasan 

sebagai menantu. Akan tetapi pada masa itu, siapakah yang tidak ingin berbesan 

dengan Imam Ali RA dan siapakah yang tidak ingin mempunyai cucu dari cucu 

Rasulullah Saw, yang berarti nanti cucunya ada pertalian darah dengan 

Rasulullah Saw, yakni sebagai cicitnya. Apalagi fisik Al-Hasan sendiri 

merupakan laki-laki yang tampan, lembut, simpatik dan menarik. Gadis manapun 

takkan menolak dijodohkan dengan Al-Hasan, meskipun tanpa persetujuannya 

sekalipun. Dan karena begitu banyak keluaga yang ingin menjadikan al-Hasan 

sebagai menantunya, makanya Al-Hasan terpaksa harus menceraikan istri-
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istrinya untuk menikahi istri-istri yang baru. Sehingga dalam satu hari, al-Hasan 

terkadang menikah hingga dua kali. Karena Al-Hasan juga membatasi jumlah 

istrinya hanya sampai dengan empat orang, tidak lebih.
86

 

Di Indonesia pada prinsipnya perkawinan itu adalah monogami, hanya 

karena alasan-alasan tertentu poligami dibolehkan oleh Pengadilan Agama, 

apabila, Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri, Istri mendapat 

cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan, Istri tidak dapat 

melahirkan keturunan
87

 

Dalam penjelasan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1983 tentang 

Izin Perkawinan dan Perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil, bahwa yang dimaksud 

dengan istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri adalah apabila 

istri yang bersangkutan mendapat penyakit jasmaniah atau rohaniah, sehingga ia 

tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri baik secara biologis maupun 

lainnya yang menurut ketentuan dokter susah disembuhkan. Izin poligami 

termasuk Pegawai Negeri Sipil, hanya dapat diberikan apabila memenuhi 

sekurang-kurangnya satu syarat alternatif, dan ketiga syarat komulatif. 

      Adapun syarat-syarat alternatif yang dimaksud adalah : 

a) Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri 

b) Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan 

c) Istri tidak dapat melahirkan keturunan. 

      Sedangkan syarat-syarat komulatif adalah : 
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a) Ada persetujuan tertulis dari istri atau istri-istri 

b) Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup istri 

dan anak-anak mereka, dan 

c) Adanya jaminan tertulis bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-

istri dan anak-anaknya.
88

 

Dasar hukum dibolehkan poligami di Indonesia adalah Pasal 3 Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 ketentuan ini berarti bahwa perkawinan 

berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 menurut asas monogami, akan 

tetapi tidak bersifat mutlak, karena hukum menutup kemungkinan bila pihak-

pihak yang bersangkutan menghendaki, dibolehkan dengan izin Pengadilan 

Agama. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal-pasal yang menjelaskan tentang 

poligami terdapat dalam bab IX Pasal 55-59, ketentuan dalam pasal-pasal 

tersebut tidak jauh beda dengan yang terdapat dalam Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan, hanya saja dalam Kompilasi Hukum Islam 

terdapat ketentuan-ketentuan tentang kebolehan poligami hanya dibatasi sampai 

empat orang istri. Ketentuan ini terdapat dalam Pasal 55 ayat (1)
89

 mengenai 

pembolehan poligami. Dalam Pasal 56 ayat (1) ditegaskan bahwa suami yang 

hendak beristri lebih dari seorang harus mendapat izin dari Pengadilan Agama 

dan dalam ayat (2) dijelaskan bahwa tanpa adanya izin dari Pengadilan Agama 

perkawinan yang dilakukan dengan istri kedua, ketiga dan keempat tidak 

                                                             
88
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mempunyai kekuatan hukum. Dengan diikutsertakan campur tangan pengadilan 

berarti poligami bukanlah semata-mata urusan pribadi, tetapi juga menjadi 

urusan kekuasaan Negara yakni adanya izin dari Pengadilan Agama. 

D. Poligami Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

Pasal 3 

(1) Pada azasnya dalam suatu oerkawinan seorang pria hanya boleh mempunyai 

seorang istri. Seorang wanita hanya boleh mempunya seorang suami. 

(2) Pengadilan, dapat memberi izin kepada seorang suami untuk beristri lebih dari 

seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan. 

 

Pasal 4 

(1) Dalam halnya seorang suami akan beristri lebih dari seorang, sebagaimana 

tersebut dalam Pasal 3 ayat (2) Undang-undang ini, maka ia wajib mengajukan 

permohonan kepada Pengadilan di daerah tempat tinggalnya. 

(2) Pengadilan dimaksud pada ayat (1) pasal ini hanya memberikan izin kepada 

seorang suami yang akan beristri lebih dari seorang apabila :  

a. Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri; 

b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan; 

c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan. 

 

Pasal 5 

(1) Untuk dapat mengajukan permohonan kepada Pengadilan, sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) Undang-undang ini, harus memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut: 

a. Adanya persetujuan dari istri/istri-istri; 

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-keperluan hidup 

istri-istri dan anak-anak mereka; 

c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-istri dan anak-anak 

mereka. 

(2) Persetujuan yang dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini tidak diperlukan bagi 

seorang suami apabila istri/istri-istrinya tidak mungkin dimintai persetujuannya 

dan tidak dapat menjadi pihak dalam perjanjian, atau apabila tidak ada kabar dari 

istrinya selama sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun, atau karena sebab-sebab 

lainnya yang perlu mendapat penilaian dari Hakim Pengadilan.
90

 

 

Pasal 65 

(1) Dalam hal seorang suami beristri lebih dari seorang baik berdasarkan hukum 

lama maupun berdasarkan Pasal 3 ayat (2) Undang-undang ini maka berlakulah 

ketentuan-ketentuan berikut: 

a. Suami wajib memberi jaminan hidup yang sama kepada semua istri dan anaknya; 
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b. Istri yang kedua dan seterusnya tidak mempunyai hak atas harta bersama yang 

telah ada sebelum perkawina dengan istri kedua atau berikutnya itu terjadi; 

c. Semua istri mempunyau hak yang sama atas harta bersama yang terjadi sejak 

perkawinannya masing-masing. 

(2) Jika Pengadilan yang memberi izin untuk beristri lebih dari seorang menurut 

Undang-undang ini tidak menentikan lain, maka berlakulah ketentuan-ketentuan 

ayat (1) pasal ini.
91

 

 

E. Poligami dalam Kompilasi Hukum Islam 

Dalam Kompilasi Hukum Islam, ketentuan tentang syarat-syarat poligami 

hampir sama dengan ketentuan yang ada pada Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1974, yaitu meliputi pembatasan, penetapan, dan syarat-syarat kemestian campur 

tangan penguasa, keberanian Kompilasi Hukum Islam mengambil alih aturan 

tersebut merupakan langkah maju aktualisasi hukum Islam dalam bidang 

poligami. Keberanian untuk mengaktualkan dan membatasi kebebasan poligami 

didasarkan atas ketertiban umum. 

Pasal 55 

(1) Beristri lebih dari satu orang pada waktu bersamaan, terbatas hanya sampai 

empat istri. 

(2) Syarat utama beristri lebih dari seorang, suami harus mampu berlaku adil 

terhadap istri-istri dan anak-anaknya. 

(3) Apabila syarat utama yang disebut pada ayat (2) tidak mungkin dipenuhi, suami 

dilarang beristri dari seorang. 

 

Pasal 56 

(1) Suami yang hendak beristri lebih dari satu orang harus mendapat izin dari 

Pengadilan Agama. 

(2) Pengajuan permohonan Izin dimaksud pada ayat (1) dilakukan menurut pada tata 

cara sebagaimana diatur dalam Bab.VIII Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1975. 

(3) Perkawinn yang dilakukan dengan istri kedua, ketiga atau keempat tanpa izin 

dari Pengadilan Agama, tidak mempunyai kekuatan hukum. 

 

Pasal 57 

Pengadilan Agama hanya memberi izin kepada seorang suami yang akan beristri 

lebih dari seorang apabila : 
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a. Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri; 

b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan; 

c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan; 

 

Pasal 58 

(1) Selain syarat utama yang disebut pada pasal 55 ayat (2) maka untuk memperoleh 

izin pengadilan Agama, harus pula dipenuhi syarat-syarat yang ditentukan pada 

pasal 5 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 yaitu : 

a. Adanya persetujuan istri; 

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup istri-istri 

dan anak-anak mereka. 

(2) Dengan tidak mengurangi ketentuan pasa 41 huruf b Peraturan Pemerintah No.9 

Tahun 1975, persetujuan istri atau istri-istri dapat diberikan secara tertulis atau 

dengan lisan, tetapi sekalipun telah ada persetujuan tertulis, persetujuan ini 

dipertegas dengan persetujuan lisan istri pada sidang Pengadilan Agama. 

(3) Persetujuan dimaksud pada ayat (1) huruf a tidak diperlukan bagi seorang suami 

apabila istri atau istri-istrinya tidak mungkin dimintai persetujuannya dan tidak 

dapat menjadi pihak dalam perjanjian atau apabila tidak ada kabar dari istri atau 

istri sekurang-kurangnya 2 tahun atau karena sebab lain yang perlu mendapat 

penilaian Hakim. 

 

Pasal 59 

 Dalam hal istri tidak mau memberikan persetujuan, dan permohonan izin 

untuk beristru lebih dari satu orang berdasarkan atas salah satu alasan yang 

diatur dalam pasal 55 ayat (2) dan 57, Pengadilan Agama dapat menetapkan 

tentang pemberian izin setelah memeriksa dan mendengar istri yang 

bersangkutan di persidangan Pengadilan Agama, dan terhadap penetapan ini istri 

atau suami dapat mengajukan banding atau kasasi.
92

 

 

F. Poligami dalam Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Pasal 43 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Pasal 43 sebagai 

aturan pelaksanaan dari undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 disebutkan bahwa, 

apabila pengadilan berpendapat bahwa cukup alasan bagi seorang suami untuk 

beristri lebih dari seorang, maka pengadilan memberikan keputusan yang berupa 

izin untuk beristri lebih dari satu, kemudian pada Pasal 44 Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan disebutkan bahwa sebelum ada izin 
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dari pengadilan, maka Pegawai Pencatat Nikah dilarang melakukan pencatatan 

perkawinan seorang suami yang akan beristri lebih dari satu. Dengan adanya 

bunyi pasal-pasal yang membolehkan untuk berpoligami, kendatipun dengan 

alasan tertentu, jelaslah bahwa asas yang dianut oleh Undang-undang Nomor 1 

tahun 1974 sebenarnya bukan asas monogami mutlak, melainkan disebut 

monogami terbuka. Poligami ditempatkan pada status hukum darurat ( 

emergency law ), atau dalam keadaan luar biasa ( extra ordinary law ). Disamping 

itu poligami tidak semata-mata kewenangan penuh suami tetapi atas dasar izin 

dari Hakim  ( Pengadilan ).
93

 

G. Poligami dalam Undang-Undang Negara Muslim (Kontemporer) selain Indonesia 

Sistem poligami sebenarnya sudah meluas dipraktekkan oleh kebanyakan 

bangsa sebelum kedatangan Islam. Diantara bangsa-bangsa yang menjalankan 

poligami adalah orang-orang Eropa yang sekarang menjadi penghuni di negara 

Rusia, Lithuani, Estonia, Polandia, Cekoslowakia, Yogoslavia, Jerman, Swiss, 

Belgia, Belanda, dan Inggris. Jadi tidak benar jika dikatakan bahwa sistem 

poligami hanya berlaku di kalangan bangsa-bangsa yang beragama Islam. 

poligami juga tersebar dibeberapa orang-orang Afrika, Hindu, Cina, dan Jepang. 

Karena sebenarnya agama kristen tidak melarang poligami sebab di dalam Injil 

tidak ada satu ayat pun yang tegas melarang hal ini.
94
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Seperti telah disinggung diatas bahwa Undang-Undang Keluarga Negara 

Muslim lain juga mengadopsi Undang-Undang Negara Mesir dan Turki.
95

 

Memang poligami adalah hal yang muba>h} atau suatu hal yang diperbolehkan 

karena tidak ada satu ayat atau hadits yang secara literal mengharamkannya.
96

 

Bilamana poligami dilarang, tentunya Nabi telh melarang umat manusia untuk 

melakukannya. Padahal, ada sejumlah hadits yang menyatakan tentang masalah 

aduan keluarga yang berpoligami. Pemecahannya pun dapat ditemukan serta 

keadilanpun terwujud. Namun, seiring perkembangan zaman, poligami menjadi 

pembahasan yang tidak berujung.
97

 

Negara Muslim yang mengharamkan poligami adalah Maroko
98

 dan 

Tunisia
99

 kedua negara ini mengharamkan poligami dengan alasan bahwa 

poligami yang sekarang yang dipraktikkan umat Islam itu bertentangan dengan 

perilaku Rasul, karena mayoritas pelaku poligami hanya berdasar pemuasan nafsu 

birahi saja dalam melakukan poligaminya. Bahkan, Arab Saudi yang dikenal 

negara Islam konservatif pun sudah mulai membahas untuk mengharamkansistem 

kawin paksa yang dinilai tidak Islami, termasuk poligami (untuk Maroko dan 

Tunisia). 
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H. Alasan Poligami  

Huzaimah Tahido Yanggo dalam bukunya Masail Fiqhiyah-Kajian Hukum Islam 

Kontemporer, mengutip pendapat dari Syeikh Muhammad Rasyid Ridha yang 

menerangkan beberapa hal yang boleh dijadikan alasan ber-poligami
100

, antara lain: 

1) Istri mandul, Yang dimaksud dengan mandul apabila istri yang bersangkutan 

menurut keterangan dokter tidak mungkin melahirkan keturunan, atau setelah 

pernikahan sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) tahun tidak menghasilkan 

keturunan
101

. 

Keinginan mempunyai anak itu naluri dalam jiwa manusia. Suami tidak 

bersalah jika ia menginginkan anak tetapi istri dalam keadaan mandul, maka 

tidak ada jalan lain bagi suami selain menikah lagi atau menceraikan istrinya. 

Secara kemanusiaan poligami itu lebih mulia daripada menceraikan istrinya yang 

mandul
102

.  

2) Istri mempunyai penyakit yang dapat menghalangi suaminya memberi nafkah 

batin. Yang dimaksud dengan istri mempunyai penyakit yang tidak 

disembuhkan adalah apabila istri yang bersangkutan menderita penyakit badan 

yang menyeluruh yang menurut keterangan dokter sukar disembuhkan. Alasan 

ini semata-mata berdasarkan kemanusiaan sebab bagi suami tentu saja akan 

selalu menderita lahir bathin selama hidupnya apabila hidup bersama dengan 

seorang istri yang dalam keadaan demikian. Akan tetapi sebaliknya 
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menceraikan istri  yang demikian di mana keadaan istri benar-benar 

membutuhkan pertolongan dari suaminya adalah suatu perbuatan yang 

bertentangn dengan kemanusiaan. Oleh karena itu melaksakan poligami dalam 

hal seperti in dipandang lebih berperikemanusiaan dari pada mengejar 

monogami dengan tindakan menceraikan istri yang sedang menderita dan 

membutuhkan pertolongan dan perlindungan dari seroang suami
103

 

3) Bila suami mempunyai kemauan seks luar biasa/Hypersex, sehingga bila 

istrinya haid beberapa hari saja menghawatirkan dirinya berbuat serong. 

4) Bila suatu daerah yang jumlah wanita lebih banyak dari pada laki-laki, 

sehingga apabila tidak poligami mengakibatkan banyak wanita yang berbuat 

serong. 

5) Menghindari selingkuh atau zina merupakan alasan lain untuk berpoligami. 

Argumen yang sering dilontarkan oleh kelompok propoligami adalah bahwa 

dengan poligami para suami terhindar dari perbuatan mengumbar nafsu 

seksual mereka semena-mena. Kelompok ini beralasan bahwa banya cara yang 

dapat ditempuh kaum laki-laki untuk mengumbar nafsunya tanpa harus repot-

repot dengan urusan perkawinan, tidak perlu terlibat denga urusan tanggung 

jawab mengurus anak-anak dan rumah tangga, seperti dalam bentuk cinta 

bebas, prostitusi, promiskuitas, dan keserbabebasan seks. Seorang laki-laki 

yang berpoligami pada prinsipnya adalah laki-laki yang mengumbar hawa 

nafsunya dengan bayaran yang mahal, karena ia harus menjadikan perempuan 

yang mau melayani kepuasan seksualnya itu sebagai istri yang sah dan harus 
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dinafkahi sebagaimana istrinya yang lain, bahkan anak-anak dari istrinya itu 

juga menjadi tanggung jawabnya.
104

 

I. Syarat-syarat Poligami 

1) Maksimal Empat Orang 

Islam hanya membolehkan seorang laki-laki melakukan poligami 

dengan empat orang istri. Seorang laki-laki/suami hanya diperbolehkan 

menikahi wanita dengan batas maksimal sampai empat orang istri. Sebab 

empat orang istri itu sudah cukup, dan lebih dari itu berarti mengingkari 

kebaikan yang disyariatkan oleh Allah SWT bagi kemaslahatan hidup suami 

istri. 

Menurut Imam Hanafi dan Imam Syafi’i di dalam kitab Bidayatul 

Mujtahid bahwa tidak boleh menikahi wanita lebih dari empat wanita dalam 

waktu yang bersamaan.
105

  

Dalam kitab al-Umm karangan imam as-Syafi’i dan sekaligus pendiri 

mazhab Syafi’i, ditulis, Islam membolehkan seorang muslim mempunyai istri 

maksimal empat berdasarkan surah an-Nisa>’ (4) : 3, al-Ah}za>b (33) : 58, al-

Mu’minu >n (23) : 5-6 dan hadis Nabi tentang Ghailan bin Salamah dan Naufal 

bin Muawiyah yang memiliki sepuluh orang istri sebelum masuk Islam, 

kemudian disuruh memilih empat istri saja dan menceraikan yang lainnya 

ketika masuk Islam.
106
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Ibnu Qudaimah dari mazhab Hambali berpendapat, seorang laki-laki 

boleh menikahi wanita maksimal empat berdasarkan pada surah an-Nisa>’ (4) : 

3, kasus Ghailan bin Salamah dan kasus Naufal bin Mu’awiyah.
107

 

2) Adil terhadap semua istri  

Allah SWT telah memerintahkan lelaki yang ingin berpoligami agar 

berlaku adil dengan firmannya : 

“Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 

seorang saja. (Q.S 4:3) 

 
Maksudnya : jika kamu khawatir tidak dapat perlaku adil terhadap 

empat istri, nikahilah tiga saja, jika tidak mampu, dua saja, dan juka tidak 

sanggup, nikahilah satu istri saja atau hamba-hamba sahaya yang kamu miliki. 

Disebutkan oleh Imam Ath-Thabrani ketika menafsirkan ayat di atas: 

“Nikahilah perempuan dengan jumlah yang Aku bolehkan bagimu, dua, tiga, 

atau empat, jika kamu merasa aman dan sikap zalim terhadap istri-istrimu. 

Jika kamu khawatir berlaku zalim terhadap seorang itri, maka kawinilah 

hamba sahaya saja, karena itu lebih aman bagi kamu karena kewajiban kamu 

atas mereka tidak seperti kewajiban kamu atas perempuan-perempuan 

merdeka, sehingga kamu lebih aman dari dosa dan kezaliman.” 

 

Ayat tersebut menyatakan bahwa jika kamu khawatir tidak dapat 

berbuat adil terhadap anak-anak yatim (yang kamu pelihara lalu kamu peristri) 

maka jangan kamu peristri mereka, dan jangan menikahi dua, tiga atau empat 

perempuan yang kamu merasa tidak dapat berlaku adil terhadap mereka. Dan 

bila kamu masih khawatir tidak dapat memenuhi hak seorang istri, maka 

cukuplah bagimu hamba sahaya yang kamu miliki. 
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Tuntutan harus berbuat adil di antara para istri menurut Syafi’i 

berhubungan dengan urusan fisik. Akan halnya keadilan dalam hati, menurut 

Syafi’i hanya Allah yang mengetahuinya, karena itu mustahil seorang dapat 

berbuat adil terhadap istrinya, yang diisyaratkan pada surah an-Nisa’ (4) : 129 

adalah yang berhubungan dengan hati. Dengan demikian, hati memang tidak 

mungkin berbuat adil. Sementara keharusan adil yang dituntut apabila 

seseorang mempunyai istri lebih dari satu adalah adil dalam bentuk fisik, 

yakni dalam perbuatan dan perkataan.
108

 

3) Mampu memberi nafkah  

Seseorang tidak diperbolehkan maju menikah dengan seorang 

perempuan atau lebih jika ia tidak mampu memberi nafkah secara 

berkesenimbungan, karena Rasulullah Saw bersabda : “Wahai para pemuda, 

barang siapa telah mampu menikah di antara kalian maka segeralah menikah, 

karema ia lebih dapat menjaga pandangan dan kemaluan. Barang siapa yang 

belum mampu, hendaklah berpuasa, karena itu perisai.”
109 

4) Adanya persetujuan dari istri/istri-istri 

Yang dimaksud dengan adanya persetujuan dari istri/istri-istri, adalah 

apabila ada pernyataan baik lisan maupun tertuli. Apabila pernyataan itu 

secara lisan maka harus diucapkan di depan sidang pengadilan. 

Kesulitan memperoleh istri/istri-istri ialah, bahwa nomaliter tiada 

seorang istripun yang suka di madu, sehingga bilmana ada yang mau 
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memberikan izinnya tiada lain karena dalam keadaan terpaksa dengan 

pertimbangan :  

a) Ia tidak dapat mencari nafkah sendiri; 

b) Karena usia yang sudah cukup tua, tidak ada harapan lagi untuk kawin lagi 

dengan orang lain; 

c) Tidak ingin pecahnya hubungan keluarga, demi kepentingan anak-

anaknya.
110

 

J. Hikmah Poligami 

Islam adalah agama yang mengatur kemasyarakatan, Islam juga mempunyai 

konsep kemanusiaan yang luhur dimana konsep tersebut dibebankan kepada 

manusia untuk menegakkannya dan harus disebarluaskan kepada seluruh 

manusia. Risalah Islamiyah tidak akan tegak melainkan apabila ada kekuatan 

yang mendukung adanya pemerintah yang meliputi segala segi antaranya: 

pertahanan keamanan, pendidikan, perdagangan, pertanian, industri, dan sektor-

sektor lain yang mendukung tegaknya suatu pemerintah. Semua itu tidak akan 

sempurna tanpa adanya orang-orang yang hidup pada tiap generasi yang banyak 

jumlahnya.
111

 

Dalam konsep poligami dapat ditemukan sebuah tujuan yang sangat manusiawi. 

Allah membolehkan poligami selama tidak keluarg dari batasan-batasan hukum-

Nya yang tertera dalam ayat-ayat hudud. Dengan pemahaman ini dapat diketahui 
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 Tutik Triwulan Tutik, Trianto, Poligami Prespektif Perikatan Nikah..., 128 
111

 Sa’id Thalib al-Hamdani, Risalah Nikah, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, terj. Agus 

Salim (Jakarta: Pustaka Amani, 1989), 80. 
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bagaimana Allah sangat memperhatikan kepentingan para janda dan anak-anak 

yatim.
112

 

Mengenai hikmah diizinkan poligami dalam Islam adalah keadaan darurat dengan 

syarat berlaku adil antara lain yaitu: 

- Untuk memberi kesempatan bagi laki-laki memperoleh keturunan dari 

istri kedua, jika istri pertama mandul. 

- Untuk menghindari laki-laki dari perbuatan zina, jika istrinya tidak bisa 

dikumpuli karena terkena suatu penyakit yang berkepanjangan. 

- Untuk memberi kesempatan bagi perempuan yang terlantar, agar 

mendapat suami yang berfungsi untuk melindunginya, memberinya 

nafkah hidup serta melayani kebutuhan biologisnya. 

Dari hikmah yang dikemukakan diatas, memberi keterangan bahwa poligami 

yang dibolehkan dalam Islam, bertujuan untuk melindungi laki-laki dan 

perempuan, bukan hanya memberi peluang bagi laki-laki yang suka kawin tanpa 

mau bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup berumah tangga.
113

 

K. Prosedur Poligami 

Memang Islam tidak mengatur prosedur atau tata cara secara pasti dalam 

berpoligami, akan tetapi di Indonesia dalam Undang-Undang Perkawinan dan 

Kompilasi Hukum Islam mengatur hal tersebut. Dalam pasal 40 Peraturan 

Pemerintah Nomer 9 Tahun 1975 menyebutkan “Apabila seorang suami 

bermaksud untuk beristri lebih dari seorang, maka ia wajib mengajukan 
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 Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer, Terj. 

Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: eLSAQ Press, Cet. Kedua, 2007), 238. 
113

 Mahyuddin, Masailul Fiqhiyah (Jakarta: Kalam Mulia, 2003), 61-62. 
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permohonan secara tertulis kepada pengadilan”. Dan di dalam Pasal 56 KHI 

menyebutkan: 

a) Suami yang hendak beristri lebih dari satu orang harus mendapat izin dari 

Pengadilan Agama. 

b) Pengajuan permohonan izin dimaksud pada ayat (1) dilakukan menurut 

tata cara sebagaimana diatur dalam Bab VIII Peraturan Pemerintah Nomor 

9 Tahun 1975. 

c) Perkawinan yang dilakukan dengan istri kedua, ketiga, atau keempat tanpa 

izin dari Pengadilan Agama, tidak mempunyai kekuatan hukum tetap. 

Setelah menerima permohonan izin poligami, maka Pengadilan Agama 

memeriksa berkas yang sesuai dengan Pasal 41 PP No. 9 Tahun 1975 yang 

berbunyi: 

a) Ada atau tidaknya alasan yang memungkinkan seorang suami kawin lagi 

yang meliputi keadaan seperti pasal 4 ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974 jo. 

Pasal 57 KHI. 

b) Ada atau tidaknya persetujuan dari istri, baik persetujuan lisan maupun 

tertulis, apabila persetujuan tersebut berupa persetujuan lisan maka harus 

diucapkan di depan sidang pengadilan. 

c) Ada atau tidaknya kemampuan suami dalam menjamin keperluan hidup 

istri-istri dan anak-anak, dengan memperhatikan: 

i. Surat keterangan mengenai penghasilan suami yang ditandatangani 

oleh bendahara tempat bekerja, atau 

ii. Surat keterangan pajak penghasilan, atau 
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iii. Surat keterangan lain yang dapat diterima oleh pengadilan. 

d) Ada atau tidaknya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-

istri dan anak-anak mereka dengan persyaratan atau janji dari suami yang 

dibuat dalam bentuk yang ditetapkan.
114

 

Mengenai persetujuan istri atau istri-istri dapat diberikan secara tertulis atau 

dengan lisan, meskipun telah ada persetujuan tertulis, persetujuan ini dipertegas 

dengan persetujuan lisan pada saat sidang pengadilan. 

Apabila pengadilan berpendapat bahwa cukup alasan bagi pemohon untuk beristri 

lebih dari seorang, maka pengadilan memberikan putusannya yang berupa izin 

untuk beristri lebih dari seorang (pasal 43 PP No. 9 Tahun 1975). Jadi pada 

dasarnya pengadilan dapat memberi izin kepada suami untuk beristri lebih dari 

seorang apabila dikehendaki oleh pihak bersangkutan (Pasal 3 ayat (2) UU No. 1 

Tahun 1974). 

Dalam hal istri tidak mau memberikan persetujuan, dan permohonan izin untuk 

beristri lebih dari satu orang sudah memenuhi salah satu alasan yang diatur dalam 

Pasal 4 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 jo. Pasal 57 Kompilasi Hukum Islam, 

Pengadilan Agam dapat menetapkan pemberian izin setelah memeriksa dan 

mendengar keterangan istri yang bersangkutan di persidangan Pengadilan Agama, 

dan terhadap penetapan ini istri atau suami dapat mengajukan banding atau kasasi 

(pasal 59 KHI). Apabila suami belum mendapat izin poligami dari pengadilan 

yang mempunyai hukum tetap, maka menurut ketentuan Pasal 44 PP No. 9 Tahun 

1975 Pegawai Pencatat Nikah dilarang untuk melakukan pencatatan perkawinan 
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 Peraturan Pemerintahan No. 9 Tahun 1975, 12 
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seorang suami yang akan beristri lebih dari seorang sebelum adanya izin dari 

pengadilan.
115

 

Dalam perspektif metodologis, pengaturan ketentuan hukum mengenai poligami 

yang dilakukan atas kehendak yang bersangkutan melalui izin Pengadilan Agama, 

setelah dibuktikan izin istri atau istri-istri, dimaksudkan untuk merealisasikan 

kemaslahatan. Yaitu untuk terwujudnya cita-cita dan tujuan perkawinan, rumah 

tangga yang kekal dan abadi yang diridhai Allah SWT. Berdasarkan cinta dan 

kasih sayang.
116
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BAB III 

DATA PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Kota 

Surabaya.  

1. Kondisi Geografis 

Secara geografis kecamatan kenjeran terletak diwilayah Surabaya 

Utara. Kecamatan kenjeran berbatasan dengan selat Madura di sebelah Utara, 

sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bulak, disebelah Barat 

berbatasan dengan kecamatan semampir dan di Selatan berbatasan dengan 

Kecamatan Tambaksari. Kecamatan kenjeran terdiri dari empat Kelurahan, 

yaitu : Kelurahan Tambak Wedi, Kelurahan Bulak Banteng, Kelurahan Tanak 

kali Kedinding dan kelurahan Sidotopo Wetan.
117

 

Berdasarkan pendataan BPS Surabaya diketahui bahwa kelurahan 

paling luas di Kecamatan Kenjeran adalah Kelurahan Bulak Banteng dengan 

luas 2,67 Km dengan presentase luas sebesar 35% dari seluruh luas wilayah 

Kecamatan Kenjeran, sedangkan Kelurahan yang paling sempit wilayahnya 

adalah kelulrahan Tambak Wedi dengan luas 0,98 Km dengan presentase 13% 

dari seluruh luas wilayah Kecamatan Kenjeran. Seluruh Kelurahan di 

Kecamatan Kenjeran memiliki ketinggian yang sama yaitu 2 meter, kecuali 

dengan Tambak Wedi yang memiliki ketinggian 1 meter.
118
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 BPS Surabaya, Statistik Daerah Kecamatan Kenjeran 2013 (Surabaya: BPS Surabaya, 2013), 

1. 
118

 Ibid., 2. 
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Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran adalah merupakan dataran 

rendah yang mempunyai ketinggian 3 meter dari permukaan laut, curah 

hujannya adalah 10917 MM/Th, sedangkan suhu rata-rata pertahun maksimum 

30
o
 C. Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran yang mempunyai luas 

daerah/ desa 900 Km. Dan mempunyai batas-btas wilayah adalah sebagai 

berikut  

Sebelah Utara        : Jln. Bulak Banteng Tengah  

Sebelah Selatan     : Jln. Kedung Mangu  

Sebelah Barat        : Jln. Bulak Banteng  

Sebelah Timur       : Jln. Bulak Banteng Printis
119

 

2. Kondisi Demografis 

Dalam Pemerintahan Bulak Banteng Wetan dipimpin oleh satu orang 

Rukun Warga (RW) yang dibantu oleh beberapa orang staf yang berjumlah 15 

(Lima Belas) orang di tingkat Rukun Warga (RW). Hal ini Dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Jumlah Pegawai Balai Rukun Warga (RW) 

No Jabatan Nama Jumlah 

1 Penasehat 
Drs. Buchori Imron 

H. Abd Rouf 
2 
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 Abd. Rahman, Wawancara, Surabaya, 30 Oktober 2016 
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2 Ketua Abd. Rachman 1 

3 Wakil Ketua Sukandar 1 

4 Sekertaris Mutiah -  

5 Bendahara  Teguh K.H 1 

6 Keamanan  Wiriarno 1 

7 Pembangunan  Ismail 1  

8 Sosial Hadori 1  

9 Kerohanian S. Parman 1 

10 Kebersihan  Wagiran 1 

11 Kelengkapan Slamet 1 

12 Hansip Rozi 1 

13 Kartar Ibaddurrahman 1 

14 Modin 
Ust. Muniri 

Nyai. Umi Kalsum 
2 

Sumber data: Kantor Balai Rukun Warga (RW) 

Bulak Banteng Wetan memiliki 22 gang yang terdiri dari 20 Rukun Tetangga 

(RT), sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.2 

Rukun Tetangga (RT) 

No No. Gang 
Rukun Tetangga 

(RT) 
Ketua 

1 1 1 H. Abd. Azis 

2 2 2 Eko Imam T 

3 3 3 Hari Sucipto 

4 4 3 Hari Sucipto 
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5 5 4 - 

6 6 5 Sun Wiyono 

7 7 6 Moch Syahir 

8 8 7 Sudjito 

9 9 8 Sam Busri 

10 10 9 Aris Yuandar 

11 11 10 Sahwan 

12 12 11 H. Mat Soleh 

13 13 12 Matrudji 

14 14 13 
A. Fandir Ismail 

15 15 14 Sukirman 

16 16 15 - 

17 17 15 - 

18 18 16 Mar Sai 

19 19 17 Abd. Razak 

20 20 18 H. Satamin 

21 21 19 H. Abd Hadi 

22 22 20 Nur Holis 

Sumber data: Registrasi Penduduk 

3. Kondisi Sosial Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya 

Masyarakat Bulak Banteng Wetan adalah cenderung homogen, 

walaupun dengan latar belakang yang berbeda-beda namun tujuan mereka 

melakukan urbanisasi ke wilayah Bulak Banteng adalah sama, yakni mencari 

kehidupan yang lebih baik. Mayoritas, walaupun tidak diketahui jumlahnya 

secara pasti, mereka berasal dari Madura. Hal ini ditandai dengan bahasa, 

mereka biasa menggunakan bahasa Madura untuk kegiatan sehari-hari. Ini 
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berdasarkan pengamatan langsung oleh peneliti, walaupun beberapa dari 

mereka ada juga yang berasal dari luar madura.
120

 

a. Keadaan Ekonomi 

Mayoritas mata pencaharian masyarakat Bulak Banteng Wetan adalah 

Sopir dan Wirausaha. Selain itu, terdapat aktivitas ekonomi lainnya yang 

dilakukan oleh beberapa warga Bulak Banteng Wetan diantaranya ada 

yang berprofesi menjadi Guru, PNS (Pegawai Negeri Sipil), Pedagang dan 

lain-lainnya. 

b. Kondisi Sosial 

Berdasarkan data yang telah ada, mayoritas penduduk Bulak Banteng 

Wetan beragama Islam. Hal ini didukung oleh adanya rutinan yasinan tiap 

minggunya disetiap RT. Disamping itu, semua kegiatan yang dilakukan 

penduduk Bulak Banteng Wetan mendukung adanya toleransi, tenggang 

rasa dan kerukunan antar masyarakat satu dengan yang lain. Tidak hanya 

dalam keagamaan, tetapi juga dalam kegiatan lain yang bersifat umum 

seperti: kebersihan lingkungan, gotong royong, dan banyak kegiatan 

lainnya.  

c. Sarana Pendidikan  

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 menyatakan 

bahwa Pendidikan adalah sebuah usaha untuk sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
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 Abdur Rahman, Wawancara, Ketua RW Bulak Banteng Wetan, 13 Februari 2019. 
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spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Adapun data tingkat pendidikan Bulak Banteng Wetan dapat dilihat 

sebagai berikut : 

1. PAUD Permata Bunda (Bulak Banteng Wetan Gang 9) 

2. PAUD (Bulak Banteng Wetan Gang 6) 

3. RA Permata Bunda (Bulak Banteng Wetan Gang 9) 

4. RA Muslimat NU (Bulak Banteng Wetan Gang 8) 

5. MI Muslimat NU (Bulak Banteng Wetan Gang 8) 

6. SD Dharma Siswa (Bulak Banteng Wetan Gang 6) 

d. Sarana Ibadah 

Dari segi keagamaan, masyarakat Bulak Banteng Wetan sudah 

biasa dikatakan berkembang. Masyarakat Bulak Banteng Wetan mayoritas 

beragama Islam. Masyarakat Bulak Banteng Wetan sama halnya dengan 

masyarakat lainnya, yaitu mendirikan Masjid dan Musholla bukan hanya 

memberikan fungsi sebagai tempat beribadah tetapi juga memfungsikan 

pula sebagai tempat mengaji, yang biasanya disebut TPA (Taman 

Pendidikan Al-Qur’an) dan TPQ (Taman Pendidikan Qur’an). Adapun 

data tempat keagamaan Bulak Banteng Wetan: 

1. Masjid al-Muhajjirin (Bulak Banteng Wetan Gang 8) 

2. Masjid al-Ikhlas (Bulak Banteng Wetan Gang 19) 

3. Masjid al-Mukmin (Bulak Banteng Wetan Gang 14) 

4. Musholla al-Fitroh (Bulak Banteng Wetan Gang 12) 
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5. Musolla Nurul Ikhlas (Bulak Banteng Wetan Gang 19) 

6. Musholla Nurul Yaqin (Bulak Banteng Wetan Gang 21) 

7. Panti Asuhan Rachmatullah (Bulak Banteng Wetan Gang 6) 

8. TPQ Tahfidzul Qur’an (Bulak Banteng Wetan Gang 8) 

9. TPA Manbaul Hikmah (Bulak Banteng Wetan Gang 9) 

10. TPQ al-Jumhariyatus Sa’diyah (Bulak Banteng Wetan Gang 4) 

B. Daftar Pelaku Poliagami di Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran 

Surabaya 

a. Pelaku Poligami keluarga Bapak Sholeh 

Tabel 3.3 

No Nama Usia Pekerjaan 
Posisi Dalam 

Keluarga 
Alamat 

1 Sholeh 55 Thn Pegawai Swasta Suami  Bulak Banteng Wetan Gang 8 

2 Sarah 49 Thn 
Ibu Rumah 

Tangga 
Istri Pertama Perintis Utama Gang 1 

3 Jihan 45 Thn 
Ibu Rumah 

Tangga 
Istri Kedua Bulak Banteng Wetan Gang 8 

4 Hendra 22 Thn Wiraswasta Anak Istri Pertama Bulak Rukem Timur 1 

5 Bagus  17 Thn Siswa  Anak Istri Pertama Perintis Utama Gang 1 

6 Yahya 17 Thn Siswa  
Anak Istri Kedua dari 

mantan suami 
Bulak Banteng Wetan Gang 8 

 

b. Pelaku Poligami keluarga Bapak Agus 

Tabel 3.4 

No Nama Usia Pekerjaan 
Posisi Dalam 

Keluarga 
Alamat 
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1 Agus 47 Thn Wiraswasta Suami  Bulak Banteng Wetan Gang 7 

2 
Siti 

Ruwaidah 
46 Thn 

Ibu Rumah 

Tangga 
Istri Pertama Malang 

3 Iffah 37 Thn 
Ibu Rumah 

Tangga 
Istri Kedua Bulak Banteng Wetan Gang 7 

4 Zaki 15 Thn Siswa Anak Istri Pertama Bulak Banteng Wetan Gang 7 

5 Zakariya 9 Thn Siswa  Anak Istri Pertama Bulak Banteng Wetan Gang 7 

6 Rizal 2 Thn Belum Bekerja  Anak Istri Pertama Bulak Banteng Wetan Gang 7 

7 Amel 3 Bulan Belum Bekerja  Anak Istri Kedua Bulak banteng Wetan Gang 7 

 

c. Pelaku Poligami keluarga Bapak H. Abdullah 

Tabel 3.5 

No Nama Usia Pekerjaan 
Posisi Dalam 

Keluarga 
Alamat 

1 H. Abdullah  47 Thn Pegawai Swasta Suami  Bulak Banteng Wetan Gang 9 

2 Hj. Inayah 46 Thn 
Ibu Rumah 

Tangga 
Istri Pertama Bulak Banteng Wetan Gang 9 

3 Subaidah 37 Thn 
Ibu Rumah 

Tangga 
Istri Kedua Bulak Banteng Wetan Gang 9 

4 Moh. Hasbi 25 Thn Wiraswasta Anak Istri Pertama Bulak Banteng Wetan Gang 9 

5 Choirul 23 Thn Mahasiswa Anak Istri Pertama Bulak Banteng Wetan Gang 9 

6 Rafika 20 Thn Mahasiswi Anak Istri Pertama Bulak Banteng Wetan Gang 9 

7 Rendi 14 Thn Siswa Anak Istri Pertama Bulak banteng Wetan Gang 9 

8 Syakur 11 Thun Siswa Anak Istri Pertama Bulak Banteng wetan Gang 9 

9 Sholeha 5 Thn Siswa Anak Istri Kedua Bulak Banteng Wetan Gang 9 

10 Rahman  3 Thn Belum Bekerja Anak Istri Kedua  Bulak Banteng Wetan Gang 9 
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C. Kronologi Pelaksanaan Praktik Poligami di Bulak Banteng Wetan 

Kecamatan Kenjeran Surabaya 

Responden dalam wawancara ini berlatarbelakang pekerjaan yang 

berbeda-beda, dan para pelaku yang diambil oleh peneliti yaitu tiga keluarga yang 

masing-masing sama-sama memiliki dua istri. Dalam penelitian ini, peneliti 

melihat bahwa keluarga yang berpoligami memiliki pendapat masing-masing serta 

alasan mereka melakukan poligami.  

Kemudian hasil dari wawancara peneliti tentang menciptakan Sakinah, 

mawaddah dan rahmah dalam keluarga poligami ditemukan beberapa jawaban 

dari suami 3 keluarga, yakni: 

Wawancara Bapak Sholeh
121

 

Pemahaman Masyarakat Bulak Banteng wetan terhadap poligami menurut 

Ajaran Islam. 

a. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan ? 

Pernikahan bagi saya adalah kebutuhan, kalau dalam agama Islam itu Sunnah 

sehingga bisa mencapai keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. 

  

b. Menurut anda apa tujuan dari pernikahan itu? 

Tujuan pernikahan bagi saya pribadi adalah untuk memiliki keturunan/ 

generasi selanjutnya, juga menuju kebahagiaan dan kesuksesan. Baik itu 

kesuksesan membawa keluarga maupun kesuksesan dalam  mendidik anak. 

 

c. Apa alasan anda melakukan perkawinan poligami? 

Saya melakukan poligami karena istri pertama saya sedang sakit lumpuh, jadi 

istri pertama saya tidak bisa memenuhi kebutuhan dan melayani keseharian 

saya, padahal yang saya butuhkan adanya istri yang memasakkan makanan 
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untuk suami dan anak-anaknya. Istri kedua saya adalah rekan kerja saya 

dikantor, ketika saya selidiki lebih lanjut, ternyata ibu jihan adalah seorang 

janda, saya menganggap mungkin ini adalah takdir. Saya menikahi ibu jihan 

tanpa sepengetahuan istri pertama saya, namun setelah lama kelamaan dia 

diberitahu oleh ibu saya. Dan alhamdulillah istri pertama saya tidak marah 

karena memang dia mengerti dengan keadaannya sekarang. Saya mengatur 

keluarga dengan cara istri pertama tinggal di Bulak Banteng Bineka, dan istri 

kedua berada di Bulak Banteng Wetan tempat saya kerja. Namun saya 

sekarang tinggal bersama istri kedua. Saya memiliki 2 anak laki-laki dari istri 

pertama, kalau dengan istri kedua meskipun sudah 10 tahun menikah tidak 

memiliki anak darinya, saya tidak kecewa, dan bersyukur sudah memiliki istri 

sebaik bu Jihan yang telah merawat saya dan anak-anak saya. Anak saya juga 

sudah ada yang menikah, jadi hanya satu yang tinggal bersama istri pertama 

saya, karena istri pertama saya memiliki penyakit sehingga melakukan apapun 

tidak bisa sendiri. Saya juga tiap pagi kerumah istri pertama untuk 

menyiapakan sarapan dan memberikan uang untuk anak saya sekolah. Istri 

kedua saya juga sering mengunjungi istri pertama.  

 

d. Bagaimana pendapat anda tentang sakinah dalam perkawinan poligami? 

Kalau yang saya pahami sakinah itu adalah kebahagiaan. Kalau ada masalah 

tetap diselesaikan melalui kekeluargaan, tidak ringan tangan, berlaku adil 

dalam hal materi dan juga sikap. Kalau dalam keluarga itu sudah begitu 

disitulah tampak kesakinahan dalam rumah tangga. Kadang kita melihat orang 

itu kaya, tapi belum tentu orang tersebut bahagia dengan keluarganya. 

 

e. Apa yang anda pahami tentang mawaddah? 

Menurut saya mawaddah itu adalah cinta dan ikhlas yang melingkar dalam 

kehidupan rumah tangga, cinta kepada para istri dan anak-anak.  

 

f. Apa yang anda pahami tentang Rahmah? 

Yang saya fahami adalah suatu keberkahan dari Allah. Maka dari itu penting 

sekali kita untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah. Jika dalam keluarga 

bisa merasakan sakinah dan mawaddah maka rumah tangga itu akan mendapat 

rahmah dan keberkahan dari Allah. 

 

Penerapan Sakinah, mawaddah, wa rahmah terhadap keluarga poligami di 

bulak banteng wetan. 

a. Jika dalam rumah tangga anda terjadi konflik/masalah, apa yang anda 

lakukan untuk keluarga anda? 
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Jika terjadi konflik dalam rumah tangga saya, ya diselesaikan secara 

kekelurgaan, tidak ada rahasia diantara istri pertama dan istri kedua saya, 

apalagi menyangkut anak-anak. Pasti istri kedua saya selalu membantu 

menyelesaikan masalah karna memang istri pertama saya kan kondisinya 

seperti itu. 

b. Menurut anda faktor apa saja yang mempengaruhi dalam membina 

keluarga poligami supaya menjadi keluarga yang sakinah? 

Bagi saya paling utama adalah pada anak-anak, karena anak itu harus lebih 

baik dari orang tuanya. Kemudian pendidikan anak dengan didasari iman dan 

tauhid, karena anak itu juga berpengaruh untuk kebahagiaan dalam keluarga.  

  

c. Adakah masukan dari anda untuk membina rumah tangga poligami yang 

sakinah, mawaddah dan rahmah? 

Jangan main-main dengan perkawinan poligami, karna jika poligami itu 

dilakukan dengan niat untuk bersenang-senang saja, tidak ada hal mendesak 

dibalik itu, maka permasalahan akan selalu melanda ruamh tangga tersebut. 

Namun jika poligami dilakukan karna memang ada hal yang mendesak 

sehingga mengharuskan poligami, maka insyaAllah jika ada masalah Allah 

akan selalu memberikan solusi yang cepat sehingga tidak akan berkepanjangan 

masalahnya.  

 

Wawancara Bapak Agus
122

  

Pemahaman Masyarakat Bulak Banteng wetan terhadap poligami menurut 

Ajaran Islam. 

a. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan ? 

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara pria dan wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. 

  

b. Menurut anda apa tujuan dari pernikahan itu? 

Tujuannya ya... membentuk rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa 

rahmah, memperbanyak keturunan. 

 

c. Apa alasan anda melakukan perkawinan poligami? 
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Saya melakukan poligami karena istri pertama saya mengidap penyakit Bipolar 

Disorder
123

 yang kemudian istri pertama saya sudah tidak lagi bisa mengurus 

saya dan anak-anak, karena penyakit istri saya ini kambuhnya tidak menentu. 

Istri saya menyuruh saya untuk poligami karena istri saya tidak mau dicerai. 

Alhamdulillah setelah saya menikah lagi, istri kedua saya mau merawat ketiga 

anak saya.  

 

d. Bagaimana pendapat anda tentang sakinah dalam perkawinan poligami? 

Sakinah itu tenang, saling pengertian, saling mengisi kekurangan masing-

masing. 

e. Apa yang anda pahami tentang mawaddah? 

Mawaddah itu cinta, saling mencintai antara istri, suami dan anak-anak.  

 

f. Apa yang anda pahami tentang Rahmah? 

Rahmah ini kasih sayang, saling memaafkan. 

 

Penerapan Sakinah, mawaddah, wa rahmah terhadap keluarga poligami di 

bulak banteng wetan. 

a. Jika dalam rumah tangga anda terjadi konflik/masalah, apa yang anda 

lakukan untuk keluarga anda? 

Mengalah, jangan saling berseteru, tidak mencari menang sendiri, lebih baik 

diam, mencari penyelesaian masalahnya dengan cara bermusyawarah dengan 

tenang dan kepala dingin. 

 

b. Menurut anda faktor apa saja yang mempengaruhi dalam membina 

keluarga poligami supaya menjadi keluarga yang sakinah? 

Menurut saya kebutuhan itu penting, karna faktor kebutuhan ini yang 

menjadikan keluarga poligami bisa bahagia, kalau tidak butuh atau dengan niat 

kesenangan semata, maka akan menimbulkan banyak konflik yang berat. 

  

c. Adakah masukan dari anda untuk membina rumah tangga poligami yang 

sakinah, mawaddah dan rahmah? 
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 Bipolar Disorder adalah gangguang otak yang menyebabkan perubahan yang tidak biasa dalam 

suasana hati, energi, tingkat aktivitas, dan mempengaruhi kemampuan untuk melaksanakan 

aktifitas sehari-hari. 
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Supaya bisa bahagia, keluarg poligami maupun monogami harus memiliki sifat 

mengalah. Tidak mau menang sendiri supaya dalam kekeluargaan itu tidak 

sering timbul cekcok. Dengan mengalah, maka keluarga akan tenang, akan 

mendapatkan kasih sayang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bapak H. Abdullah
124

 

Pemahaman Masyarakat Bulak Banteng wetan terhadap poligami menurut 

Ajaran Islam. 

a. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan ? 

Pernikahan itu ya... pertemuan antara laki-laki dan perempuan yang bukan 

mahrom menurut tatanan agama dan syariat melalui akad nikah. 

  

b. Menurut anda apa tujuan dari pernikahan itu? 

Tujuan pernikahan itu adalah memperbanyak umat.  

 

c. Apa alasan anda melakukan perkawinan poligami? 

Poligami adalah ibadah juga, sama dengan perkawinan monogami. Hanya saja 

poligami itu perkawinan yang dilaksanakan setelah kita sudah mempunyai istri. 

saya melakukan poligami dengan istri kedua saya karena saya kasihan dengan 

istri kedua saya, suaminya meninggal, dan dia punya anak. Saya menikah 

dengan istri kedua tanpa sepengetahuan istri pertama saya, namun setelah lama 

kemuadian istri saya mulai curiga, dan akhirnya saya jujur. Awalnya istri 

pertama saya berontak namun setelah saya menjelaskan alasan-alasan saya 

melakukan poligami, akhirnya istri saya menerima perkawinan saya dengan 

istri kedua. Wong anak saya sudah lima dengan istri pertama, jadi saya tidak 

mungkin berpisah cuman karena hal ini. 

 

d. Bagaimana pendapat anda tentang sakinah dalam perkawinan poligami? 

Sakinah itu tenang, rukun, sabar, saling memahami, saling mengerti. 
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e. Apa yang anda pahami tentang mawaddah? 

Menurut saya mawaddah itu sama dengan cinta. Mawaddah itu sama dengan 

sakinah, sabar lahir batin, tapi disini berhubungan dengan akhlak dan akidah. 

 

f. Apa yang anda pahami tentang Rahmah? 

Rahmah itu kasih sayang, kasih sayang terhadap suami istri, terhadap anak, 

terhadap keluarga. 

 

Penerapan Sakinah, mawaddah, wa rahmah terhadap keluarga poligami di 

Bulak Banteng Wetan. 

a. Jika dalam rumah tangga anda terjadi konflik/masalah, apa yang anda 

lakukan untuk keluarga anda? 

Kalau ada konflik dalam rumah tangga ya sabar. sabar dalam menghadapi 

masalah rumah tangga. Disamping itu dibarengi dengan qona’ah. 

b. Menurut anda faktor apa saja yang mempengaruhi dalam membina 

keluarga poligami supaya menjadi keluarga yang sakinah? 

Jelas ada. Iman dan akhlak yang paling berpengaruh. Jika iman tipis, maka 

akhlakpun tidak baik. Ini sangat berpengaruh sekali untuk membentuk keluarga 

yang sakinah, mawaddah wa rahmah. 

  

c. Adakah masukan dari anda untuk membina rumah tangga poligami yang 

sakinah, mawaddah dan rahmah? 

Perkawinan poligami itu adalah pilihan, tidak semua orang bisa melakukan 

poligami mbak, alangkah baiknya jika orang itu bisa monogami saja. Tapi jika 

ingin keluarga poligaminya ingin sakinah ya itu kuncinya sabar, ikhtiar, 

qona’ah. Menurut saya pendidikan anak itu lebih utama. Karena pendidikan itu 

sebagai pondasi, benteng utama kita. Jika dalam keluarga itu didikannya 

kurang baik, maka diluar keluargapun juga tidak baik. Begitupun sebaliknya. 

Saya rasa keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah itu tergantung pada 

pendidikan keluarnya. 

 

Tabel 3.6 

Tabel Kesimpulan Hasil Wawancara 
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No Nama Informan Alasan poligami Mawaddah Rahmah 

1.  Bapak Soleh Karena istri pertama sakit lumpuh Cinta Keberkahan 

dari Allah 

2.  Bapak Agus Karena istri pertama mempunyai 

penyakit Bipolar Disorder 

Cinta antara 

suami, istri 

dan anak 

Kasih sayang, 

saling 

memaafkan 

1.  Bapak H. 

Abdullah 

Karena Hiper Sex, kasihan 

terhadap istri kedua. 

Cinta Kasih Sayang 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sebenarnya 

perkawinan poligami bisa mengantarkan kepada keluarga yang sakinah, 

mawaddah, wa rahmah. Akan tetapi menurut pada informan tidak semua orang 

yang berpoligami bisa menerapkan keluarga yang sakinah dalam perkawinan 

poligami.  

Akan tetapi, harapan peneliti sangatlah besar kepada masyarakat yang 

berpoligami supaya bisa adil dan menjaga keluarganya sehingga terwujud 

keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah. Meskipun hal itu tidak begitu saja 

bisa terwujud, akan tetapi juga diimbangi dengan mendekatkan diri kepada Allah 

SWT agar selalu mendapat rahmat dan hidayahnya, sehingga terwujud keluarga 

poligami yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

Berikut adalah pendapat para istri tentang perkawinan poligami : 

Wawancara Ibu Jihan, Istri kedua bapak Sholeh 
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Pemahaman Masyarakat Bulak Banteng Wetan terhadap poligami menurut 

ajaran Islam 

a. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan ? 

Pernikahan adalah ikatan suci laki-laki dan perempuan yang sudah sah menurut 

agama dan Negara. 

b. Menurut anda apa tujuan dari pernikahan itu? 

Tujuan dari pernikahan itu, yaa supaya menjadi keluarga yang sakinah, 

mawadah, wa rahmah mbak. 

c. Apa alasan anda mau dipoligami ? 

Karna memang waktu itu saya tidak tahu kalau bapak Sholeh masih punya istri, 

jadi saya mau menikah dengan beliau. Tapi ternyata, bapak sholeh sudah punya 

istri, dan kagetnya lagi istri bapak sholeh sedang sakit. Mungkin sekitar 1 bulan 

akhirnya saya tahu kalau saya adalah istri kedua bapak sholeh, saya kaget, shok 

mbak campur aduk rasanya, tapi karena istri pertama bapak sholeh baik banget 

kya kakak saya, jadi saya terbiasa dan mulai menerima kalau saya istri kedua 

bapak soleh. Dan anak-anak pun mulai akrab dengan saya. 

d. Bagaimana pendapat anda tentang sakinah dalam perkawinan poligami ? 

Sakinah itu menurut saya, tenang mbak dalam kehidupan keluarga, walaupun 

ada masalah ya tenang aja, pasti kita bisa menghadapi, kan Allah tidak akan 

menguji hambanya diluar kemampuannya to mbak. 

e. Apa yang anda pahami tentang mawaddah? 
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Mawaddah itu rasa cinta suami dan istri, rasa sayang saya kepada anak-anak, 

kepada istri pertama, walaupun kadang pernah cemburu, tapi setelah lama 

kemudian jadi biasa gitu mbak. Jadi saya selalu maklum, kan saya istri kedua.  

f. Apa yang anda pahami tentang rahmah? 

Rahmah itu kasih sayang didalam keluarga. 

Penerapan sakinah, mawaddah, wa rahmah terhadap keluarga poligami di 

Bulak Banteng Wetan. 

a. Jika dalam  rumah tangga anda terjadi konflik/masalah, apa yang anda 

lakukan untuk keluarga anda? 

Kalau ada konflik saya selalu tenang dalam menghadapi masalah, apalagi istri 

pertama sakit, jadi semua yang mengatasi masalah anak-anak adalah saya. 

Entah itu dari sekolah, kampus, kerjaan. Alhamdulillah saya selalu bisa tenang. 

b. Menurut anda faktor apa saja yang mempengaruhi dalam  membina 

keluarga poligami supaya menjadi keluarga yang sakinah ? 

Faktor nya itu adalah adil, adil dalam hal materi, itu sangat penting. Adil dalam 

kasih sayang, yaa walaupun bapak Sholeh memang setiap hari pulang kesini, 

tapi saya kadang menyuruhnya untuk menginap dirumah istri tuanya.  

c. Adakah  masukan dari anda untuk membina rumah tangga poligami yang 

sakinah, mawadah, dan rahmah? 

Supaya keluarga poligami saya bisa sakinah, mawadah, wa rahmah itu dari diri 

kita masing-masing, harus bisa nahan emosi, karna emosi itu sangat bisa 

menghancurkan semuanya.  
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 Wawancara Ibu Iffah, Istri Kedua Bapak Agus 

Pemahaman Masyarakat Bulak Banteng Wetan terhadap poligami menurut 

ajaran Islam 

a. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan ? 

Pernikahan itu menyatukan dua jiwa antara perempuan dan laki-laki. 

b. Menurut anda apa tujuan dari pernikahan itu? 

Tujuannya biar tidak sendirian, supaya bahagia. 

c. Apa alasan anda mau dipoligami ? 

Alasan saya mau dipoligami karena saya merasa iba waktu itu sama suami 

saya, anaknya banyak. Istrinya sakit. Akhirnya saya mau menikah dengan 

suami saya, walaupun saya tau kalau suami saya sudah punya istri saya tetap 

mau menikahinya karena istri pertamanya juga merestui. Mungkin karena istri 

pertama sudah faham dengan kondisinya. 

d. Bagaimana pendapat anda tentang sakinah dalam perkawinan poligami ? 

Sakinah itu adil mbak. Kalau suami adil maka akan ada ketenangan dalam 

poligami. 

e. Apa yang anda pahami tentang mawaddah? 

Mawaddah itu kasih 

f. Apa yang anda pahami tentang rahmah? 

Rahmah itu sayang 

Penerapan sakinah, mawaddah, wa rahmah terhadap keluarga poligami di 

Bulak Banteng Wetan. 
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a. Jika dalam  rumah tangga anda terjadi konflik/masalah, apa yang anda 

lakukan untuk keluarga anda? 

Kalau ada konflik saya akan berfikir dan mencari solusi yang terbaik. 

Contohnya, ketika anak bungsu suami saya dibakar jarinya sama mbok wek, 

saya mulai saat itu mikir kalau ketiga anaknya tidak bisa hidup bersama dengan 

ibu kandungnya, akhirnya saya bawa semua ketiga anaknya walaupun saya 

sedang mengandung pada waktu itu. Saya ajak tinggal bersama saya. 

Alhamdulillah barokahnya anak-anak. Meskpun bukan anak-anak saya, tapi 

saya bahagia, insyaAllah saya akan terus merawat mereka sampai mereka besar 

nanti. 

b. Menurut anda faktor apa saja yang mempengaruhi dalam  membina 

keluarga poligami supaya menjadi keluarga yang sakinah ? 

Faktornya Cuma satu, yaitu adil. Adil terhadap anak-anak, terhadap pendidikan 

anak-anak. Kalau saya dan suami saya bisa adil insyaAllah rumah tangga kami 

akan sakinah mawadah dan rahmah. 

c. Adakah  masukan dari anda untuk membina rumah tangga poligami yang 

sakinah, mawadah, dan rahmah? 

Supaya rumah tangga sakinah itu kuncinya adalah jangan mudah cemburuan. 

Memang, cemburu itu pasti ada, tapi kita sebagai madu harus maklum dan 

pengertian. 

Wawancara Ibu H. Inayah Istri pertama H. Abdullah  

Pemahaman Masyarakat Bulak Banteng Wetan terhadap poligami menurut 

ajaran Islam 
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a. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan ? 

Pernikahan itu mengikuti sunnah Rasul.  

b. Menurut anda apa tujuan dari pernikahan itu? 

Supaya menjadi keluarga yang sakinah, mawadah, wa rahmah. 

c. Apa alasan anda mau dipoligami ? 

Sampai sekarang saya masih shok kalau ternyata suami saya poligami, tapi 

ya,,, mau gimana lagi mbak, siapa sii yang mau dipoligami. Mau gimana lagi 

mbak, memang suami saya melihat istri kedua kasihan, kan ditinggal suaminya 

meninggal, trus punya anak lagi. Suami saya itu orangnya ndak bisa an mbak.  

d. Bagaimana pendapat anda tentang sakinah dalam perkawinan poligami ? 

Kalau bicara mengenai sakinah, artinya sakinah itu kan tenang. Lebih tenang 

lagi kalau monogami mbak. Tapi kalau sudah terlanjur gini, kita sebagai 

perempuan harus bisa menerima keadaan mbak. 

e. Apa yang anda pahami tentang mawaddah? 

Mawaddah itu rasa cinta antara suami dan istri. 

f. Apa yang anda pahami tentang rahmah? 

Rahmah itu kasih sayang antar keluarga. 

Penerapan sakinah, mawaddah, wa rahmah terhadap keluarga poligami di 

Bulak Banteng Wetan. 

a. Jika dalam  rumah tangga anda terjadi konflik/masalah, apa yang anda 

lakukan untuk keluarga anda? 

Konflik nya pada waktu itu saat saya tahu kalau suami saya menikah lagi, itu 

adalah konflik terbesar saya. Tapi saya menghadapinya dengan tenang mbak. 
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Ya karna saya merasa kalau saya sudah tua, jadi saya mengalah sebagai istri 

pertama, lagian anak saya sudah lima. Jadi saya harus bisa menjadi contoh 

yang baik untuk anak-anak saya ketika ada masalah. 

b. Menurut anda faktor apa saja yang mempengaruhi dalam  membina 

keluarga poligami supaya menjadi keluarga yang sakinah ? 

Faktor keadilan mbak. 

c. Adakah  masukan dari anda untuk membina rumah tangga poligami yang 

sakinah, mawadah, dan rahmah? 

Supaya keluarga poligaminya rukun, maka para suami harus bisa berlaku adil. 

Entah itu dari materi, atau dari yang lain. 

D. Faktor yang melatarbelakangi perkawinan poligami di Bulak Banteng 

Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari para pelaku, poligami adalah 

perkawinan yang dilakukan dengan dua istri secara bersamaan dan diperbolehkan 

dalam Islam. Oleh karena itu mereka menentang dengan pendapat yang 

mengharamkan atau melarang adanya poligami.  

Perkawinan poligami di Bulak Banteng Wetan adalah suatu yang tidak 

aneh lagi, karena hampir sebagian besar masyarakat yang tinggal disana adalah 

orang madura yang sudah biasa dengan hal tersebut. Namun yang penulis teliti 

ternyata sebagian besar yang melakukan poligami bukanlah orang maduranya, 

melainkan selain madura. Seperti yang terjadi pada tiga keluarga diatas, ada yang 

berasal dari Malang, Lamongan, dan Krian.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 
 

 
 

Poligami bagi mereka adalah suatu perkara yang gampang-gampang 

susah, karena tidak semua orang dapat berpoligami dan dipoligami. Penulis akan 

mengkategorisasikan pelaku poligami yang telah diwawancarai, dari status sosial 

dan sebab-sebab terjadinya poligami di Bulak Banteng Wetan Kecamatan 

Kenjeran Surabaya sebagai berikut: 

a. Faktor Kebutuhan Sosial Keluarga 

Masyarakat Bulak Banteng Wetan yang melakukan perkawinan poligami 

35% adalah yang membutuhkan istri kedua untuk kehidupan sehari-hari. 

Alasan pelaku poligami dalam kategori ini, menyatakan bahwa legalitas 

seorang istri merupakan salah satu penyebab kesuksesan seorang suami 

dalam hal pekerjaan dan semangat untuk menjalani hidup sehari-hari. Seperti 

yang terjadi kepada Bapak Agus dan Bapak Sholeh, beliau poligami karena 

memang istri pertama yang sudah tidak lagi bisa melayani keseharian beliau. 

b. Faktor Biologis 

Sekitar 25% dari pelaku poligami menyatakan bahwa salah satu cara untuk 

memperoleh kepuasan seksual adalah merupakan langkah untuk menghindari 

perzinahan dan mencari ridho Allah. Kasus ini terjadi kepada ketiga pelaku 

poligami yang penulis teliti, karena pada dasarnya istri pertama dari Bapak 

Agus dan Bapak Sholeh memang sakit, dan tidak bisa memberikan kepuasan 

seksual untuk suaminya, sehingga poligami adalah jalan yang terbaik.  

c. Faktor Pemahaman Keagamaan 

Masyarakat Bulak Banteng Wetan yang melakukan perkawinan 

poligami 20% adalah kalangan masyarakat yang menganggap bahwa legalitas 
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Agama merupakan salah satu penyebab terjadinya poligami sampai 

kapanpun, karena merupakan Sunnah Nabi dan memiliki landasan teologis 

yang jelas yakni ayat 3 surat al-Nisa>. 

d. Faktor Pendidikan 

Begitu juga dengan pendidikan, dalam kategori ini dari 10% pelaku 

poligami adalah masyarakat yang mementingkan pendidikan untuk anaknya, 

karena jika tidak ada seorang ibu atau ayah dalam kehidupan rumah tangga, 

maka pendidikan anak akan kurang maksimal. Hal ini terjadi kepada H. 

Abdullah yang melakukan poligami karena melihat faktor ini, sehingga H. 

Abdullah menikahi istri kedua nya. Lain halnya dengan Bapak Sholeh dan 

Bapak Agus, selain faktor kebutuhan dan biologis, faktor pendidikan juga 

merupakan faktor utama yang menjadikan beliau poligami. Kurang nya kasih 

sayang dan perhatian seorang ibu akan sangat berpengaruh untuk pendidikan 

seorang anak. 

e. Faktor Sosial Budaya 

Kebiasaan berpoligami bagi masyarakat Bulak Banteng Wetan adalah 

sesuatu yang anggap lumrah dan sesuatu yang tidak lagi dianggap tabu. 

Hubungan masyarakat dengan pelaku poligami sangat diterima dengan baik, 

sehingga tidak terjadi kesenjangan sosial diantara mereka. Kendati demikian, 

posisinya hanya menempati 10% saja dalam faktor sosial budaya ini.  

Dalam dilihat pengkategorisasian diatas, yang paling dominan pada 

perkawinan ini adalah faktor kebutuhan sosial keluarga dan faktor biologis yang 

membuat istri rela untuk berbagi tanpa meminta cerai. 
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Tampak pada diagram di atas, alasan yang paling dominan bagi pelaku 

perkawinan poligami di Bulak Banteng Wetan adalah faktor kebutuhan sosial 

keluarga yang menduduki 35% dan faktor biologis 25% sedangkan faktor 

keagamaan 20% faktor pendidikan 10% dan terakhir faktor sosial budaya 10%. 

  

Faktor Kebutuha Sosial
Keluarga

Faktor Biologis

Faktor Keagamaan

Faktor pendidikan

Faktor Sosial Budaya
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Terhadap Praktik Poligami Di Bulak Banteng Wetan Kecamatan 

Kenjeran Surabaya 

Sebagaimana diketahui bahwa tujuan perkawinan adalah untuk 

membentuk keluarga harmonis, dan kasih sayang antar anggota keluarga. Allah 

telah memberikan kehormatan kepada seluruh umat manusia dengan rahmat 

(berupa agama) Islam. dan Allah juga telah memberikan kehormatan kepada kaum 

wanita dengan memilih mereka sebagai sarana untuk mengembangkan dan 

mengabadikan kehidupan manusia di muka bumi. Hak dan kehormatan wanita 

muslimah telah dilembagakan dengan aturan-aturan Allah SWT, tentang 

bagaimana cara memperlakukan wanita dengan baik, sebagaimana firman Allah : 

                           

                           

                          

Artinya : hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 

wanita dengan jalan paksa
125

 dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 

berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 

yang nyata.
126

 Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian 

bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 

                                                             
125

 Ayat ini tidak menunjukkan bahwa mewariskan wanita tidak dengan jalan paksa dibolehkan, 

menurut adat sebahagian Arab Jahiliyah apabila seorang meninggal dunia, maka anaknya yang 

tertua atau anggota keluarganya yang lain mewarisi janda itu. Janda tersebut boleh dikawini 

sendiri atau dikawinkan dengan orang lain yang maharnya diambil oleh pewaris atau tidak boleh 

kawin lagi. 
126

 Maksudnya: berzina atau membangkang perintah. 
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kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 

kebaikan yang banyak.
127

 (Q.S. al-Nisa>, 4:19) 

Dalam syariat Islam, lebih disukai bila laki-laki hanya mempunyai seorang 

istri, bahkan kalau mungkin ia tetap mempertahankan sampai akhir hayatnya. 

Karena perkawinan yang diajarkan Islam supaya pasangan bisa menciptakan 

suasana yang sakinah, mawaddah, warahmah. Tetapi, suasana tersebut akan sulit 

didapat bila seorang suami memiliki istri lebih dari seorang. Hal ini sejalan 

dengan ayat Allah SWT:  

                              

Artinya : Jika kamu khawatir tidak akan mampu berbuat adil, maka 

(nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang 

kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak 

berbuat zalim. (Q.S. al-Nisa>‘, 4:3)
128

 
 

Alasan mengapa masalah poligami diatur dalam serangkaian Undang-

undang oleh pemerintah, karena masalah poligami cenderung menimbulkan 

persoalan-persoalan dalam kehidupan rumah tangga dan keluarga. Alasan lain 

yang tidak kalah pentingnya adalah tanggung jawab seorang suami yang beristri 

lebih dari seorang adalah lebih berat dibandingkan dengan suami yang satu istri. 

oleh karena itu undang-undang menetapkan bahwa poliggami baru dapat 

dilakukan apabila ada izin dari Pengadilan Agama.  

Seorang yang akan melakukan poligami memerlukan waktu yang cukup 

untuk mempersiapkan proses perkawinannya. Lama atau tidaknya proses tersebut 

tergantung dia mengajukan permohonan ijin poligami itu ke Pengadilan Agama, 

                                                             
127

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,..., 81. 
128

 Ibid., 78. 
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disamping itu juga, perlu pertimbangan bagaimana sikap istrinya dalam 

menganggapi masalah ini, apakah istrinya termasuk orang yang dapat memahami 

dan menerima keinginan suami, atau istri termasuk orang yang bersifat menentang 

dan tidak mengijikan suaminya untuk berpoligami. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari para pelaku, terungkap bahwa 

apa yang dilakukan oleh para pelaku bukanlah sebuah perkara yang mudah, 

jumlah istri yang lebih dari satu menjadikan sang suami harus lebih bersemangat 

lagi untuk mencari nafkah dan membagi waktu mereka. Para informan mengakui 

bahwa ketika pertama  kali membuat keputusan untuk menikah lagi adalah hal 

yang sangat membutuhkan pertimbangan lebih. Salah satu pelaku, bapak Agus, 

mengakui bahwa yang membuatnya melakukan perkawinan poligami karena 

memang keadaan meminta untuk melakukannya, dengan pertimbangan istri yang 

sedang sakit, dan anak-anak yang kurang perhatian dari orang tua.  

Pola ini hampir sama terjadi pada pelaku, Bapak Sholeh, yang agak 

berbeda adalah keputusan mereka untuk akhirnya mau menikah. Bapak Sholeh 

menikahi istri keduanya tanpa sepengetahuan istri pertama, namun bapak Agus 

sebelumnya sudah mendapat izin dan disuruh oleh istri pertama. poligami yang 

dilakukan merupakan hal yang sudah sesuai menurut undang-undang di Indonesia. 

Poligami yang dilakukan di Bulak Banteng ini melalui pencatatan di KUA dan 

izin pengadilan Agama dahulu, dengan kata lain sudah sah menurut ajaran Agama 

Islam dan diakui oleh Negara. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Perkawinan 

yang mengatur tentang syarat-syarat diperbolehkannya melakukan poligami yaitu:  

Pasal 4 
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1. Dalam hal suami akan beristri lebih dari seorang sebagaimana tersebut 

dalam pasal 3 ayat (2) undang-undang ini, maka ia wajib mengajukan 

permohonan kepada pengadilan di daerah tempat tinggalnya.  

2. Pengadilan yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini hanya memberikan izin 

kepada seorang suami yang akan beristri lebih dari seorang apabila: 

a. Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri 

b. Istri mendapat cacat badan/penyakit yang tidak dapat disembuhkan 

c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan. 

Pasal 5 

1. Untuk dapat mengajukan permohonan kepada pengadilan sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 4 ayat (1) ini, harus dipenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut: 

a. Adanya persetujuan dari istri/istri-istri 

b. Adanya kepastiap bahwa suami mampu menjamin kebutuhan-

kebutuhan hidup para istri dan anak-anak mereka. 

c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap para istri dan 

anak-anak mereka.  

2. Persetujuan yang dimaksud pada ayat (1) huruf a pasal ini tidak diperlukan 

bila seorang suami apabila istri/para istrinya tidak mungkin dimintai 

persetujuannya dan tidak dapat menjadi pihak dalam perjanjian, atau 

apabila tidak ada kabar selama sekurang-kurangnya dua tahun atau karena 

sebab-sebab lainnya yang perlu mendapat penilaian dari hakim 

pengadilan. 
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Berdasarkan hasil wawancara didapat adanya siklus yang dapat 

menggambarkan proses internal informan hingga sampai pada keputusan menikah 

poligami. Siklus tersebut dapat dilihat seperti dalam gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pasrah Ikhlas 

Menikah menjadi tindakan kepribadian manusia yang mengandung makna 

di balik tindakan itu. Dalam rangka mengungkapkan makna menikah maka 

analisis dalam penelitian ini akan didasarkan pada arti sunjektif dengan berbagai 

alasan yang menyertainya. 

Syarat berpoligami dan yang dipoligami paling utama adalah mereka harus 

mengerti betul ilmu Agama dan yang terpenting adalah persetujuan dari istri 

pertama atau istri sebelumnya, serta saling menjunjung rasa pengertian. Ini 

terbukti bahwa mereka yang melakukan poligami adalah orang yang mengerti 

menolak 

Takut 

Menerima 

(Menikah) 
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Agama, setidaknya dapat dikatakan mempunyai ilmu dari pendidikan pesantren, 

guru, dan pernah menunaikan ibadah haji.  

B. Analisis Terhadap Perspektif Maqa>s{id al-Usroh terhadap praktik poligami 

dalam menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah di Bulak 

Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya  

Sakinah yang berarti ketenangan dan ketentraman. Setiap pasangan suami 

istri yang menikah tentu sangat menginginkan kebahagiaan hadir dalam 

kehidupan rumah tangga mereka, ada ketenangan, ketentraman dan kenyamanan. 

Harapan ini dapat menjadikan rumah tangga sebagai surga bagi penghuninya, baik 

secara lahir maupun secara batin. Sakinah dalam pernikahan adalah ketenangan 

yang kreatif dan aktif. Ada pula ahli tafsir yang menafsirkan litaskunu> ilayha> pada 

ayat pertama dengan lita’nasu > ilayha>, agar kalian menjadi jinak/ramah/senang. 

Secara implisit, dinyatakan pula bahwa tujuan diciptakan manusia dengan 

berpasang-pasangan adalah agar menjadi senang dan ramah.
129

 

Pada dasarnya perkawinan poligami maupun monogami adalah bertujuan 

untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 

rahmah. Selain itu kehormayan dan keturunan yang baik. Karena adanya 

pernikahan maka hubungan antara suami istri yang awalnya haram menjadi halal 

dan menjadikan keturunan yang baik pula. Tak bisa dipungkiri, bahwa tampaknya 

para ulama mendefinisikan perkawinan semata-mata dalam konteks hubungan 

biologis saja. Hal ini wajar karena makna asal nikah itu sendiri sudah bernotasi 

hubungan seksual. Disamping itu harus diakui yang menyebabkan laki-laki dan 

                                                             
129

 Ahmad Zahro, Menuju Keluarga Progresif (Yogyakarta: Kaukana Dipantara, 2011), 177. 
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perempuan tertarik untuk menjalin hubungan adalah salah satunya dorongan-

dorongan yang bersifat biologis baik disebabkan karena ingin punya keturunan 

ataupun memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 

Disamping itu dengan menikah orang akan merasa tenang dan tentram. 

Karena sudah ada pendamping hidup yang selalu ada di setiap suka dan duka. 

Akan tetapi semua itu tidak akan terwujud bila tidak ada pondasi kuat, terutama 

pondasi dalam ilmu agama. Dengan adanya ilmu agama dalam suatu keluargam 

kemungkinan besar akan terwujud mawaddah hingga rahmah. Semua itu juga 

didukung dengan komunikasi yang baik antara sesama, baik antar suami istri 

ataupun orang tua dan dengan anak-anaknya. 

Fenomena yang ada selama ini di daerah Bulak Banteng Wetan seolah-

olah menipu. Mengapa demikian? Karena tidak semua orang yang di luar sukses 

dalam organisasi belum tenti di dalam rumah tangganya ia tenang. Dan belum 

tentu juga dalam organisasi tidak sukses, tapi dalam rumah tangga ia sukses. 

Adapaula yang sukses keduanya, dan ada pula yang tidak sukses keduanya. 

Begitu pula dengan perkawinan, ada yang monogami tapi tidak tenang. Ada pula 

yang poligami tapi merasakan ketenangan didalam keluarganya. Seperti yang 

sudah kita ketahui, bahwa untuk mencapai keluarga yang sakinah tidak mudah, 

butuh perjalanan yang panjang dan tak luput dari lika liku hidup.  

Begitu banyak yang memahami konsep mengenai mawaddah dan rahmah 

itu sendiri, tetapi penerapan terhadap masyarakat yang berpoligami bisa dikatakan 

belum maksimal. Karna tergantung daripada niat untuk melakukan perkawinan 

poligami. Dalam kehidupan poligami seseorang akan memasuki dunia baru untuk 
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menjalani jabatan baru yakni suami dengan kedua istri atau istri pertama dan istri 

kedua. Semua itu perlu memerlukan persiapan khusus untuk menjalani hidup 

selanjutnya. Dalam semua rumah tangga tidak selamanya berjalan dengan mulus, 

akan tetapi bisa di minimalisir agar tidak terjadi dilema rumah tangga yang 

mendatangkan penyesalan dikemudian hari.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian dikaitkan dengan hasil 

temuan penelitian dan analisisnya, secara garis besar dapat dibuat kesimpulan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Pada perkawinan poligami informan, terungkap bahwa konsep keluarga 

poligami dalam menjalani rumah tangga sehingga menjadi keluarga yang 

sakinah adalah terpenuhinya ekonomi para istri dan anak-anak, menjaga 

keutuhan rumah tangga dengan saling mengerti dan saling menghargai satu 

sama lain, serta tercukupi kebutuhan lahir dan batin. Meski jumlah istri lebih 

dari satu, anak-anak bawaan pasangan, menjadikan perkawinan poligami lebih 

kompleks dari perkawinan monogami, namun menurut para informan tidak 

selalu perkawinan poligami dipenuhi konflik. Diakui oleh para informan 

perkawinan poligaminya sepi dari konflik. Kondisi ini tentu tidak muncul 

dengan sendirinya. Terdapat beberapa syarat yang dapat meminimalkan konflik 

dalam perkawinan poligami. Melalui temuan penelitian, konflik dapat 

diminimalisirkan apabila: 

a. Suami full komitmen 

b. Istri dapat menahan dan mengendalikan diri 

c. Ada keterbukaan diantara suami-istri. 

2. Faktor yang melatarbelakangi perkawinan poligami di Bulak Banteng Wetan 

Kecamatan Kenjeran Surabaya adalah 35% Faktor Kebutuhan Sosial Keluarga, 
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25% Faktor Biologis, 20% Faktor Keagamaan, 10% faktor Pendidikan, dan 

10% faktor Sosial Budaya. 

3. Perkawinan poligami dinilai memiliki mashlahat untuk kehidupan manusia 

khususnya bagi pasangan suami istri yang mempunyai problem terkait dengan 

kebahagiaan dan kebutuhan rumah tangga. Jika dilihat dari perspektif Maqasid 

al-Usroh, maka hal yang paling pokok dalam program ini yaitu terkait dengan 

menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah dalam keluarga 

poligami. Yang dimaksud sakinah dalam berpoligami adalah adil dalam bentuk 

material seperti sandang pangan papan, waktu bergilir dan perhatian. 

Sedangkan mawaddah adalah bentuk rasa cinta antara suami dan istri. Karena 

rasa cinta inilah seseorang akan menerima kelebihan dan kekurangan pasangan 

sebagai bagian dari dirinya dan kehidupannya. Dan rahmah adalah kasih 

sayang atau belas kasihan kepada seluruh anggota keluarga. dari rasa inilah 

membuat para suami bersemangat mencari nafkah untuk istri-istri dan anak-

anaknya. 

B. Saran-saran  

1. Hendaknya seorang suami memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas 

dalam masalah perkawinan, khususnya dalam etika poligami dan prosedur 

sebelum melakukan poligami. Karena di era sekarang ini banyak poligami 

yang melanggar terhadap ketentuan poligami dan tidak memikirnya masa 

depannya. 

2. Kepada seluruh Masyarakat Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Kota 

Surabaya hendaknya mempertimbangkan dan berfikir secara matang sebelum 
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ambil keputusan berpoligami. Untuk menghindari konflik atau problem-

problem yang muncul, terutama bagi yang mereka yang merasa tidak mampu 

untuk berbuat adil terhadap istri-istrinya yang dapat mengusik ketenangan 

batinnya. 

Demikian hasil pembahasan dari Tesis ini, penyusun menyadari bahwa 

Tesis ini masih terdapat kekurangan dalam penyusunan, oleh karena itu 

dengan besar hati penyusun mengharapkan kritik yang konstruktif dari 

pembaca demi kesempurnaan Tesis ini dan semoga tulisan ini dapat 

memberikan manfaat bagi penyusun khususnya dan bagi pembaca pada 

umumnya.   
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